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BAB V 

PEMBAHASAN 

Bab pembahasan ini untuk menganalisis hasil penelitian secara lintas situs 

antara SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS dan SMA Negeri 2 

Nganjuk. Analisis lintas situs dilakukan untuk menemukan kesamaan dan 

perbedaan dalam praktik supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru. Melalui analisis ini, peneliti berupaya mengungkap pola-

pola konseptual yang muncul dari kedua konteks lembaga pendidikan tersebut. 

Fokus utama bab ini adalah mengintegrasikan temuan empiris dari masing-masing 

situs menjadi satu konstruksi teoretik yang utuh dan bermakna. Oleh karena itu, 

Bab V berfungsi sebagai jembatan antara hasil temuan lapangan dan pembentukan 

teori substantif penelitian. 

Pendekatan analisis dalam bab ini menggunakan prinsip grounded theory 

dengan menempuh tiga tahapan utama, yaitu open coding, axial coding, dan 

selective coding. Tahapan tersebut dilakukan untuk mengorganisasikan data lintas 

situs ke dalam kategori, dimensi, dan hubungan konseptual yang lebih luas. 

Melalui proses ini, hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

membangun fondasi konseptual bagi teori substantif yang dihasilkan. Dengan 

demikian, analisis lintas situs berfungsi menemukan makna yang lebih dalam dari 

praktik supervisi akademik di dua sekolah dengan karakter budaya yang berbeda. 

Analisis ini menjadi dasar utama dalam merumuskan teori Supervisi Akademik 

Reflektif-Sirkuler. 
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Analisis lintas situs ini berfokus pada empat kategori utama yang ditemukan 

dalam penelitian, yaitu pendekatan, model, teknik, dan tahapan supervisi 

akademik. Keempat kategori tersebut dipilih karena merepresentasikan 

keseluruhan dinamika pelaksanaan supervisi akademik di sekolah. Dalam 

prosesnya, peneliti membandingkan bagaimana kepala sekolah di masing-masing 

situs merencanakan, melaksanakan, dan menindaklanjuti kegiatan supervisi. 

Perbandingan ini tidak hanya menyoroti perbedaan teknis, tetapi juga nilai-nilai 

kultural dan kepemimpinan yang melandasinya. Dengan cara ini, analisis lintas 

situs menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai variasi dan integrasi 

praktik supervisi akademik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan konteks 

antara kedua sekolah, terdapat pola-pola konseptual yang saling melengkapi. 

SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS menunjukkan kecenderungan 

pada pendekatan direktif-reflektif yang berakar pada nilai religius dan 

kedisiplinan lembaga. Sementara SMA Negeri 2 Nganjuk menampilkan model 

klinis-kolaboratif yang lebih terbuka dan dialogis. Perbedaan tersebut bukanlah 

kontradiksi, melainkan dua manifestasi dari praktik supervisi yang saling 

memperkaya dalam membentuk teori reflektif-sirkuler. Oleh sebab itu, analisis 

lintas situs menjadi penting untuk menjelaskan keterkaitan antar konteks dalam 

kerangka teoretik yang lebih luas. 

Bab ini juga berperan menelusuri keterhubungan antara kategori yang 

ditemukan dengan teori-teori supervisi akademik sebelumnya. Analisis dilakukan 

dengan memeriksa bagaimana hasil penelitian ini mengonfirmasi, memodifikasi, 
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atau memperluas teori-teori terdahulu seperti yang dikemukakan oleh 

Sergiovanni, Glickman, Daresh, Mulyasa, dan Purwanto. Dengan demikian, 

pembahasan dalam bab ini tidak berhenti pada tataran empiris, tetapi bergerak 

menuju konstruksi teoretik yang bersifat integratif. Proses integrasi ini 

menghasilkan teori substantif yang lahir dari realitas kontekstual lembaga 

pendidikan Indonesia. Teori tersebut kemudian diberi nama Supervisi Akademik 

Reflektif-Sirkuler sebagai hasil sintesis lintas situs. 

Secara keseluruhan, Bab V ini menegaskan peran analisis lintas situs 

sebagai tahapan penting dalam pengembangan teori berbasis data. Melalui 

pendekatan induktif, peneliti membangun teori yang tidak hanya valid secara 

empiris, tetapi juga relevan dengan konteks sosial dan budaya pendidikan. 

Analisis ini memberikan kontribusi ilmiah dalam memperluas pemahaman 

mengenai supervisi akademik sebagai sistem pembelajaran profesional yang 

reflektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, hasil analisis lintas situs dalam bab 

ini menjadi fondasi bagi perumusan teori substantif, posisi teori terhadap teori 

sebelumnya, serta implikasi teoretis dan praktis yang dibahas pada bagian 

berikutnya. Bab ini sekaligus menandai transformasi hasil penelitian dari tataran 

empiris menuju tataran konseptual.  

Hasil analisis lintas situs sebagai berikut: 

1. Pendekatan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Pendekatan supervisi akademik merupakan fondasi konseptual dari 

fungsi pembinaan kepala sekolah terhadap guru. Pendekatan ini 

mencerminkan filosofi kepemimpinan pendidikan yang tidak hanya 
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berorientasi pada pengawasan administratif, tetapi juga pada pengembangan 

profesional guru melalui bimbingan dan refleksi bersama. Dalam konteks 

ini, supervisi akademik dipahami sebagai proses interaktif yang bertujuan 

meningkatkan mutu pembelajaran melalui hubungan fungsional antara 

kepala sekolah dan guru1. 

Dalam penelitian lintas situs ini, SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT 

Jombang CIS, mengimplementasikan supervisi akademik dengan 

Pendekatan Direktif. Kepala sekolah berperan sebagai pembimbing utama 

yang memberikan instruksi dan arahan langsung kepada guru untuk 

memastikan efektivitas pembelajaran2. Pola tersebut memperlihatkan bahwa 

pelaksanaan supervisi masih mengandung nuansa top-down yang kuat, di 

mana kepala sekolah menjadi pusat kendali terhadap praktik pedagogik 

guru3. Hal ini menegaskan adanya relasi instruksional vertikal yang 

mencerminkan model top-down supervision4. Pendekatan demikian 

menempatkan kepala sekolah sebagai figur sentral dalam memastikan 

standar mutu pembelajaran. 

Pendekatan yang diterapkan di SMA Negeri 2 Nganjuk adalah 

Pendekatan Kolaboratif. Pendekatan tersebut menegaskan peran kepala 

sekolah fasilitator, mitra dialog, dan pendamping. Pendekatan Kolaboratif 

ini menekankan segi komunikatif yang bersifat horisontal. 

 
1 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
2 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision: Alternative practices for helping 

teachers improve instruction. ASCD. 
3 Purwanto, M. N. (2008). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
4 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
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Temuan lintas situs mengungkapkan 2 pola umum dalam praktik 

supervisi akademik: 

1. Kepala sekolah dalam Pendekatan Direktif memegang peran sentral dalam 

pembinaan guru; 

2. Kepala Sekolah dalam Pendekatan Kolaboratif  memegang peran sebagai  

fasilitator,mitradialog,danpendamping. 

Pola tersebut memperlihatkan bahwa meskipun efektivitas dan kedisiplinan 

meningkat, pendekatan ini berpotensi menekan ruang refleksi kritis guru. 

Untuk memperjelas hasil analisis, berikut disajikan Tabel 13 yang 

menggambarkan variasi implementasi pendekatan supervisi akademik di dua 

sekolah: 

Tabel 1 Analisis Pendekatan Supervisi Akademik di Dua Sekolah 

Aspek 

Analisis 

SMA Darul Ulum 2 

Unggulan BPPT 

Jombang CIS 

SMA Negeri 2 

Nganjuk 

Kategori & Dimensi 

Temuan 

Pola 

Pendekatan 

Pendekatan direktif 

berbasis pembinaan 

hierarkis 

Pendekatan 

Kolaboratif 

berbasis kemitraan 

Pola supervisi direktif 

kolaboratif 

Arah 

Pembinaan 

Kepala sekolah 

sebagai pengarah 

langsung guru 

Kepala sekolah 

sebagai fasilitator 

dan mitra 

Dimensi arah 

pembinaan 

administratif 

profesional 

Mekanisme 

Komunikasi 

Tatap muka intensif 

melalui supervisi 

rutin 

Tatap muka, 

membuka ruang 

refleksi bersama; 

 

Dimensi komunikasi 

instruktif - 

komunikatif 

partisipatif, 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025) 

Dari tabel tersebut tampak bahwa kedua kepala sekolah 

mengimplementasikan pendekatan yang berbeda. Di SMA Darul Ulum 2 

Unggulan BPPT Jombang CIS, penerapan Pendekatan Direktif bersifat 

hierarkis dan paternalistik, sesuai dengan kultur pesantren yang menjunjung 
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nilai ketaatan terhadap pimpinan5. Sementara itu, di SMA Negeri 2 Nganjuk, 

pelaksanaan supervisi  bersifat kolaboratif, menekankan efisiensi dan 

kepatuhan pada prosedur administratif6. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi dan 

gaya kepemimpinan memainkan peran penting dalam membentuk karakter 

implementasi supervisi akademik. Pendekatan direktif di SMA Darul Ulum 

2 Unggulan BPPT Jombang CIS menonjolkan nilai religius dan kedisiplinan 

spiritual, sedangkan pendekatan kolaboratif  di SMA Negeri 2 Nganjuk lebih 

menekankan efisiensi pedagogik dan akuntabilitas kerja7. 

Secara umum, pendekatan supervisi akademik di kedua lembaga 

berfokus pada peningkatan profesionalisme guru melalui bimbingan tatap 

muka dan kontrol mutu pembelajaran. Pendekatan semacam ini sesuai 

dengan pandangan bahwa kepala sekolah memiliki tanggung jawab strategis 

sebagai pembina profesional guru8. Namun demikian, pendekatan direktif 

memiliki keterbatasan karena cenderung menghambat kreativitas dan 

refleksi kritis guru jika tidak disertai unsur kolaboratif9. 

Pendekatan Direktif berakar pada paradigma behavioristik, di mana 

hubungan antara pembimbing dan yang dibimbing bersifat linear: kepala 

sekolah memberi stimulus berupa arahan, dan guru merespons melalui 

 
5 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership (4th ed.). Jossey-Bass. 
6 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
7 Hoy, W. K., & Miskel, C. G. (2008). Educational administration: Theory, research, and 

practice. McGraw-Hill. 
8 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
9 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
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penyesuaian perilaku mengajar10. Meskipun demikian, efektivitasnya tetap 

relevan dalam konteks sekolah dengan struktur kepemimpinan yang kuat, 

karena mampu menciptakan keteraturan dan konsistensi perilaku profesional 

guru11. 

Di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, pendekatan 

direktif memperoleh legitimasi kultural yang kuat. Tradisi kepemimpinan 

pesantren yang paternalistik menjadikan kepala sekolah figur panutan moral 

dan intelektual12. Dalam konteks ini, supervisi direktif dipahami bukan 

sekadar perintah, melainkan bentuk kasih sayang dan tanggung jawab moral 

pimpinan terhadap guru13. Karena itu, guru tidak merasa terbebani, tetapi 

justru termotivasi untuk menunjukkan kinerja terbaik mereka sebagai bentuk 

pengabdian kepada lembaga. 

Sementara itu, di SMA Negeri 2 Nganjuk, penerapan pendekatan 

Kolaboratif lebih bersifat birokratis dan fungsional14. Kepala sekolah 

menekankan kepatuhan pada standar operasional dan instrumen mutu, 

seperti penyusunan RPP, pengelolaan kelas, dan evaluasi hasil belajar15. 

Pendekatan ini efektif menciptakan keteraturan administratif, tetapi juga 

berisiko menurunkan fleksibilitas pedagogik guru16. Karena itu, kepala 

sekolah menyeimbangkan fungsi kontrol dengan komunikasi terbuka agar 

 
10 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 

 
11 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
12 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
13 Arifin, M. (2011). Kapita selekta pendidikan Islam. Bumi Aksara. 
14 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
15 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
16 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
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guru tetap merasa memiliki ruang untuk berinovasi. 

Analisis lintas situs menunjukkan bahwa perbedaan latar budaya 

lembaga berpengaruh terhadap pemilihan pendekatan. Di SMA Darul Ulum 

2 Unggulan BPPT Jombang CIS, kepala sekolah lebih menekankan aspek 

moral dan spiritual supervisi, sedangkan di SMA Negeri 2 yang menerapkan 

Pendekatan Koalboratif, aspek profesional dan efisiensi menjadi prioritas17. 

Namun, keduanya memiliki titik temu dalam komitmen terhadap 

peningkatan mutu guru18.  

Secara empiris, efektivitas pendekatan direktif sangat bergantung pada 

kualitas hubungan interpersonal antara kepala sekolah dan guru19. Bila 

komunikasi bersifat terbuka dan empatik, pendekatan ini menghasilkan rasa 

hormat dan kepercayaan yang mendorong guru untuk belajar. Sebaliknya, 

bila dilakukan secara kaku dan evaluatif, pendekatan ini berpotensi 

menimbulkan resistensi20. Karena itu, dalam kerangka supervisi modern, 

peran kepala sekolah tidak lagi sekadar evaluator, tetapi juga facilitator dan 

mentor pembelajaran21. 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa efektivitas pendekatan 

supervisi tidak hanya ditentukan oleh bentuk pendekatan, tetapi oleh iklim 

budaya supervisi yang dibangun di sekolah22. Di SMA Darul Ulum 2 

 
17 Mulyasa, E. (2007). Standar kompetensi dan sertifikasi guru. Remaja Rosdakarya. 
18 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
19 Evans, R. (2008). The human side of school change. Jossey-Bass. 
20 Hoy, W. K., & Miskel, C. G. (2008). Educational administration: Theory, research, and 

practice. McGraw-Hill. 
21 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
22 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
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Unggulan BPPT Jombang CIS, nilai religius dan spiritualitas memperkuat 

ikatan emosional antara kepala sekolah dan guru, sedangkan di SMA Negeri 

2 Nganjuk yang menerapkan Pendekatan Kolaboratif, keterbukaan dan 

partisipasi memperkuat budaya reflektif23. Kedua bentuk budaya tersebut 

berkontribusi terhadap munculnya hubungan profesional yang sehat dan 

saling menghormati24. 

Pada akhirnya, temuan lintas situs ini memperlihatkan pergeseran 

paradigma supervisi akademik dari pendekatan administratif ke arah 

reflektif-sirkuler25. Pendekatan direktif tetap relevan sebagai fondasi disiplin 

dan efektivitas, tetapi perlu dilengkapi dengan kolaborasi reflektif agar guru 

berkembang tidak hanya secara teknis, melainkan juga secara profesional 

dan etis26. Melalui transformasi ini, kepala sekolah berperan bukan hanya 

sebagai pengawas, tetapi sebagai learning leader — pemimpin pembelajaran 

yang menumbuhkan budaya reflektif di sekolah27 

 

2. Model Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Model supervisi akademik merupakan perwujudan konkret dari fungsi 

pembinaan kepala sekolah terhadap guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. Model ini menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip supervisi 

 
23 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
24 Sahertian, P. A. (2000). Konsep dasar dan teknik supervisi pendidikan dalam rangka 

pengembangan SDM. Rineka Cipta. 
25 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
26 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
27 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
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diimplementasikan melalui pola, siklus, dan bentuk interaksi kepala sekolah 

dengan guru28. Dalam penelitian ini ditemukan dua model dominan yang 

merepresentasikan karakter masing-masing lembaga, yakni model supervisi 

konvensional di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS dan 

model supervisi klinis di SMA Negeri 2 Nganjuk29. Kedua model ini 

memperlihatkan perbedaan orientasi, mekanisme, dan filosofi pelaksanaan 

supervisi akademik, sekaligus menggambarkan dinamika transisi menuju 

model reflektif-sirkuler30. 

Model konvensional di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang 

CIS menekankan aspek hierarki, keteraturan, dan kepatuhan terhadap 

prosedur formal supervisi. Kepala sekolah berperan sebagai pembimbing 

utama yang melaksanakan supervisi melalui tiga tahap sistematis: pra-

observasi, observasi, dan pasca-observasi31. Pelaksanaan supervisi 

konvensional di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS bersifat 

terencana dan terjadwal setiap semester32. Supervisi formal dilaksanakan 

sesuai agenda, sementara supervisi informal dilakukan secara mendadak 

untuk memastikan keaslian praktik pembelajaran. Hal ini memperlihatkan 

adanya keseimbangan antara kontrol struktural dan fleksibilitas situasional. 

Guru-guru di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Joambang CIS 

menilai bahwa model konvensional membantu mereka mengenali 

 
28 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
29 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
30 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
31 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT 

Jombang CIS. 
32 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
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kelemahan pedagogis dan meningkatkan kualitas pengajaran. Hal ini 

memperlihatkan bahwa meskipun bersifat formal, model konvensional tetap 

memberikan ruang pembinaan profesional. Model ini berfungsi ganda: 

sebagai alat kontrol dan media peningkatan kualitas pengajaran33. 

Sementara itu, SMA Negeri 2 Nganjuk menerapkan model supervisi 

klinis, yang berfokus pada perbaikan dan pengembangan keterampilan guru 

secara spesifik melalui siklus reflektif dan kolaboratif. Hal ini 

menggambarkan adanya pergeseran paradigma dari model instruksional 

menuju model reflektif yang menempatkan guru sebagai mitra 

pembelajaran34. Dalam model klinis, inisiatif supervisi datang dari guru. Hal 

ini memperlihatkan peran aktif guru dalam proses supervisi sebagai bentuk 

kesadaran profesional. Dengan demikian, model klinis memperkuat konsep 

clinical partnership — kemitraan sejajar antara kepala sekolah dan guru 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran35. 

Kedua model tersebut merefleksikan dua kutub pendekatan supervisi: 

model formalistik dan model reflektif. Model formalistik, sebagaimana di 

SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, menekankan 

keteraturan, kepatuhan, dan disiplin instruksional, sedangkan model reflektif 

di SMA Negeri 2 menonjolkan kolaborasi, partisipasi, dan refleksi 

profesional36. Kedua model ini tidak bersifat dikotomis, tetapi saling 

melengkapi dalam spektrum evolusi supervisi akademik dari pengawasan ke 

 
33 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
34 Goldhammer, R. (1990). Clinical supervision: Special methods for the supervision of 

teachers. Holt, Rinehart and Winston. 
35 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
36 Sahertian, P. A. (2000). Konsep dasar dan teknik supervisi pendidikan. Rineka Cipta. 
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pembelajaran profesional37. 

Untuk memperjelas perbedaan dan persamaan antara kedua model 

tersebut, berikut disajikan Tabel 14: Perbandingan Model Supervisi di Dua 

Sekolah. 

Tabel 2. Perbandingan Model Supervisi di Dua Sekolah 

Aspek 

Perbandingan 

Model 

Konvensional 

(SMA Darul Ulum 

2 Jombang CIS) 

Model Klinis 

(SMA Negeri 2 

Nganjuk) 

Interpretasi 

Tematik 

Fokus utama 

Pengawasan dan 

penilaian 

administratif 

Pembinaan dan 

refleksi 

profesional 

Pergeseran 

fokus dari 

kontrol ke 

pengembangan 

Relasi kerja 

Hierarkis: kepala 

sekolah sebagai 

pengendali 

Kolaboratif: 

kepala sekolah 

dan guru sebagai 

mitra 

Transformasi 

relasi vertikal 

menjadi 

horizontal 

Inisiatif supervisi 
Datang dari kepala 

sekolah 
Datang dari guru 

Pergeseran 

tanggung jawab 

menuju 

kesadaran 

profesional 

Siklus supervisi 

Pra-observasi → 

Observasi → 

Evaluasi 

Perencanaan → 

Observasi → 

Analisis → 

Refleksi 

Perluasan tahap 

menjadi siklus 

reflektif-

sirkuler 

Orientasi hasil 

Kepatuhan 

terhadap standar 

administrasi 

Peningkatan 

kompetensi 

mengajar 

Reorientasi 

hasil dari 

ketaatan menuju 

kompetensi 

Sumber: diolah Peneliti, 2025 

Dari tabel tersebut tampak bahwa perbedaan utama antara kedua model 

terletak pada relasi kerja, inisiatif supervisi, dan orientasi hasil38. SMA 

Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS menonjolkan kontrol struktural 

yang didukung oleh budaya pesantren yang menghormati otoritas pimpinan. 

 
37 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
38 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
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Sebaliknya, SMA Negeri 2 mengembangkan sistem supervisi yang 

berorientasi pada kolaborasi dan refleksi, selaras dengan karakter organisasi 

sekolah negeri yang egaliter39. 

Menariknya, meskipun berbeda dalam orientasi, keduanya memiliki 

kesamaan dalam tujuan utama, yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran 

guru. Kepala sekolah di kedua lembaga sama-sama memposisikan supervisi 

sebagai sarana pembinaan profesional, bukan sekadar instrumen 

pengawasan40. Namun, perbedaan budaya kelembagaan dan karakter 

kepemimpinan mempengaruhi gaya pelaksanaannya. Kepala sekolah di 

SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS lebih bersifat 

paternalistik-karismatik, sedangkan kepala sekolah di SMA Negeri 2 bersifat 

partisipatif-reflektif41. 

Model konvensional mencerminkan kepemimpinan instruktif yang 

menekankan disiplin dan kontrol; sebaliknya, model klinis mencerminkan 

kepemimpinan transformasional yang menumbuhkan kesadaran profesional 

guru melalui dialog dan refleksi42. Dengan demikian, hubungan antara 

model supervisi dan karakteristik kepala sekolah bersifat resiprokal: karakter 

kepala sekolah menentukan model yang diadopsi, sementara keberhasilan 

model memperkuat karakter kepemimpinan yang diterapkan43. 

 
39 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
40 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
41 Arifin, M. (2011). Kapita selekta pendidikan Islam. Bumi Aksara. 
42 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
43 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
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Model supervisi akademik yang diterapkan di kedua sekolah 

memperlihatkan kesamaan dalam hal struktur pelaksanaan, tetapi berbeda 

secara mendasar dalam filosofi dan tujuan pembinaan. SMA Darul Ulum 2 

Unggulan BPPT Jombang CIS menempatkan supervisi sebagai instrumen 

kepatuhan, sedangkan SMA Negeri 2 Nganjuk menempatkannya sebagai 

wadah refleksi profesional44. Dalam konteks ini, model konvensional 

berfungsi menjaga standar kinerja guru, sementara model klinis berfungsi 

memperkuat kesadaran reflektif guru terhadap praktik pedagogisnya45. 

Perbedaan paradigma ini dipengaruhi oleh latar budaya organisasi 

masing-masing sekolah. SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS 

berakar pada kultur pesantren yang menempatkan pimpinan sebagai figur 

otoritatif dan simbol keteladanan moral46. Oleh karena itu, model supervisi 

konvensional berjalan efektif karena didukung oleh nilai ketaatan, loyalitas, 

dan penghormatan terhadap otoritas pimpinan47. Sementara itu, SMA Negeri 

2 Nganjuk berdiri dalam konteks budaya birokratis modern yang 

menekankan transparansi, partisipasi, dan evaluasi kinerja berbasis 

profesionalisme48. Perbedaan nilai-nilai ini menjelaskan mengapa pola 

supervisi di SMA Negeri 2 lebih terbuka dan partisipatif dibandingkan di 

sekolah berbasis pesantren. 

Hubungan antara karakter kepemimpinan kepala sekolah dengan model 

 
44 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
45 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
46 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership (4th ed.). Jossey-Bass. 
47 Arifin, M. (2011). Kapita selekta pendidikan Islam. Bumi Aksara. 
48 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
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supervisi juga sangat signifikan. Kepala SMA Darul Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang CIS menampilkan gaya paternalistik-karismatik, yang 

memadukan kekuatan moral dan ketegasan administratif49. Hal ini tercermin 

dalam pelaksanaan supervisi yang disiplin, terjadwal, dan berbasis instrumen 

baku50. Sebaliknya, kepala SMA Negeri 2 Nganjuk menunjukkan gaya 

transformasional-partisipatif, di mana ia mendorong guru untuk berperan 

aktif dan menjadikan supervisi sebagai proses pembelajaran bersama51. 

Menurut Leithwood dan Jantzi (2006), gaya kepemimpinan transformasional 

memiliki potensi tinggi dalam menciptakan iklim kerja reflektif dan inovatif 

di sekolah52. 

Kedua model tersebut sebenarnya tidak berdiri dalam dikotomi yang 

saling meniadakan53. Dalam praktiknya, kepala sekolah di kedua lembaga 

berupaya menggabungkan unsur formalistik dan reflektif untuk 

menyeimbangkan fungsi kontrol dan pembinaan54. Kepala SMA Darul Ulum 

2 Unggulan BPPT, misalnya, mengintegrasikan unsur dialog dalam tahapan 

pasca-supervisi, sedangkan Kepala SMA Negeri 2 tetap mempertahankan 

instrumen observasi terukur untuk menjamin objektivitas pembinaan55. 

Kombinasi ini memperlihatkan munculnya bentuk model konvergen, yakni 

 
49 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti, Kepala SMA Darul Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang CIS. 
50 Anis Nur Laili. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti, Waka Kurikulum SMA Darul 

Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS. 
51 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk. 
52 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
53 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
54 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
55 Anik. (2025). Wawancara pribadi, Waka Kurikulum SMA Negeri 2 Nganjuk. 
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supervisi yang memadukan disiplin struktural dan refleksi profesional56. 

Temuan lintas situs menunjukkan bahwa efektivitas model supervisi 

bergantung pada “kemampuan kepala sekolah menyesuaikan pendekatan 

dengan kebutuhan guru dan konteks budaya organisasi”57. Kepala sekolah 

yang mampu berperan ganda sebagai pengawas dan pembimbing cenderung 

menciptakan hubungan profesional yang sehat.  

Dari perspektif grounded theory, hubungan antara model konvensional 

dan klinis dapat ditempatkan dalam dimensi kontinuum struktural–

reflektif58. Di satu ujung terdapat supervisi formalistik yang menekankan 

kontrol administratif, sedangkan di ujung lainnya terdapat supervisi reflektif 

yang menekankan pembelajaran bersama. Kedua sekolah berada di titik 

tengah yang disebut developmental supervision—yaitu proses supervisi yang 

berorientasi pada pertumbuhan profesional guru59. Dengan demikian, 

perbedaan model bukanlah bentuk pertentangan, melainkan variasi strategi 

menuju tujuan yang sama: peningkatan mutu pembelajaran60. 

Berdasarkan analisis tematik, ditemukan tiga kategori utama yang 

menjelaskan dinamika kedua model supervisi tersebut, yaitu: 

1. Kategori Struktural, menekankan pentingnya keteraturan dan akuntabilitas 

administratif; 

2. Kategori Relasional, menonjolkan kemitraan dan komunikasi profesional; 

 
56 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research: Grounded theory 

procedures and techniques. Sage Publications. 
57 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
58 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
59 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
60 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
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dan 

3. Kategori Reflektif, menekankan partisipasi aktif guru dalam perbaikan 

pembelajaran61. 

Ketiga kategori ini menggambarkan transformasi paradigma supervisi 

akademik dari sistem pengawasan menuju sistem pembelajaran 

kolaboratif62. 

Transformasi ini semakin nyata dalam praktik keseharian kepala 

sekolah. Di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, kepala 

sekolah mengembangkan supervisi berbasis nilai moral, yang tidak hanya 

mengawasi tetapi juga menanamkan etos kerja islami63. Sebaliknya, di SMA 

Negeri 2 Nganjuk, kepala sekolah mengembangkan supervisi berbasis 

refleksi dialogis, yang memfasilitasi guru untuk mengemukakan kendala dan 

mencari solusi bersama64. Kedua pendekatan ini menunjukkan bahwa model 

supervisi tidak hanya teknis, tetapi juga ideologis—mencerminkan nilai-nilai 

pendidikan yang dihidupi lembaga65. 

Secara konseptual, perbandingan dua model ini melahirkan Model 

Supervisi Reflektif-Sirkuler, yang merupakan sintesis lintas situs dari kedua 

praktik supervisi66. Model ini menekankan keterpaduan empat prinsip 

utama: (1) struktur yang jelas, (2) komunikasi empatik, (3) refleksi bersama, 

 
61 Sahertian, P. A. (2000). Konsep dasar dan teknik supervisi pendidikan. Rineka Cipta. 
62 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
63 Arifin, M. (2011). Kapita selekta pendidikan Islam. Bumi Aksara. 
64 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk. 
65 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
66 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
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dan (4) tindak lanjut berkelanjutan67. Model reflektif-sirkuler 

memungkinkan supervisi tidak berhenti pada tahap observasi dan evaluasi, 

tetapi berputar terus dalam siklus pembelajaran profesional yang dinamis68. 

Model reflektif-sirkuler juga selaras dengan pandangan Sergiovanni 

(1987) yang menegaskan bahwa supervisi ideal adalah supervisi yang 

memadukan antara authority (otoritas) dan autonomy (kemandirian)69. 

Kepala sekolah bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan guru tanpa 

mengekang kebebasan berpikirnya. Dengan demikian, supervisi bukan lagi 

sekadar proses administratif, melainkan bagian dari pembelajaran 

berkelanjutan bagi guru dan kepala sekolah70. 

Dengan hasil analisis lintas situs ini, dapat disimpulkan bahwa model 

konvensional dan klinis memiliki relevansi kontekstual yang kuat terhadap 

karakter kelembagaan masing-masing sekolah. Namun, arah evolusi 

keduanya bergerak menuju paradigma baru: supervisi akademik reflektif-

sirkuler71. Paradigma ini mengintegrasikan unsur struktural dan reflektif 

untuk menciptakan ekosistem pembinaan profesional yang partisipatif, 

berkelanjutan, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran72 

 

 
67 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
68 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
69 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
70 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
71 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
72 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
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3. Teknik Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Teknik supervisi akademik merupakan bentuk operasional dari 

penerapan model dan pendekatan pembinaan yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap guru. Teknik ini menunjukkan cara kerja konkret supervisi dalam 

menciptakan komunikasi pembinaan yang efektif, baik secara individual 

maupun kelompok73. Supervisi akademik tidak hanya menekankan 

pengawasan terhadap pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi 

dialog reflektif untuk meningkatkan profesionalisme guru74. Dalam konteks 

penelitian ini, ditemukan bahwa kedua kepala sekolah menggunakan 

kombinasi antara teknik individual, kelompok, dan empatik-dialogis sesuai 

kebutuhan dan karakter budaya lembaga masing-masing75. 

Teknik supervisi individual menjadi bentuk yang paling dominan di 

kedua sekolah. Teknik ini menekankan kedekatan antara kepala sekolah dan 

guru, sehingga bimbingan dapat disesuaikan dengan kondisi nyata di kelas. 

Pelaksanaan supervisi individual memberikan ruang bagi kepala sekolah 

untuk memberikan umpan balik secara langsung dan membangun hubungan 

personal yang konstruktif76. 

Pelaksanaan teknik individual di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT 

Jombang CIS bersifat formatif, bukan sekadar evaluatif. Kepala sekolah 

hadir sebagai pengamat yang mencatat setiap aspek pembelajaran, mulai dari 

 
73 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
74 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
75 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
76 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision: Alternative practices for helping 

teachers improve instruction. ASCD. 
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perencanaan hingga pelaksanaan di kelas77. Supervisi seperti ini 

menunjukkan bentuk pembinaan langsung yang bertujuan memperkuat 

kapasitas pedagogik guru, sejalan dengan pandangan Sergiovanni bahwa 

supervisi efektif bila berfokus pada peningkatan profesionalisme, bukan 

penilaian administratif78. 

Dalam konteks budaya pesantren di SMA Darul Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang CIS, teknik individual memperkuat relasi moral antara 

kepala sekolah dan guru79. Hubungan tersebut tidak hanya bersifat hierarkis, 

tetapi juga spiritual, karena guru memandang supervisi sebagai bentuk 

perhatian dan tanggung jawab moral pimpinan terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran80. Dengan demikian, supervisi individual berfungsi sebagai 

wadah pembinaan profesional yang bernuansa empatik. 

Pelaksanaan teknik individual di SMA Negeri 2 Nganjuk memiliki 

orientasi yang berbeda. Kepala sekolah menggunakan teknik ini untuk 

menciptakan suasana reflektif, di mana guru dilibatkan dalam menentukan 

fokus observasi dan mengevaluasi hasil pembelajaran secara mandiri81. 

Teknik ini diterapkan secara partisipatif agar guru mampu melihat praktik 

mengajarnya sebagai bahan refleksi profesional. Setelah observasi selesai, 

dilaksanakan pasca-konferensi untuk membahas hasil temuan dan mencari 

solusi bersama. Pendekatan seperti ini sejalan dengan prinsip supervisi klinis 

 
77 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
78 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
79 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
80 Arifin, M. (2011). Kapita selekta pendidikan Islam. Bumi Aksara. 
81 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk. 
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sebagaimana dijelaskan Glickman, yang menekankan pentingnya 

komunikasi dua arah antara supervisor dan guru dalam membangun 

kesadaran profesional82. 

Selain supervisi individual, kedua sekolah juga menerapkan teknik 

supervisi kelompok untuk membangun kolaborasi antar guru83. Di SMA 

Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, teknik kelompok dilakukan 

melalui rapat reflektif dan sharing antarmapel yang difasilitasi kepala 

sekolah. Kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang berbagi hasil supervisi, 

tetapi juga forum kolegial yang memperkuat budaya belajar bersama di 

kalangan guru. 

Sementara itu, di SMA Negeri 2 Nganjuk, teknik kelompok lebih 

bersifat reflektif dan kolaboratif84. Kepala sekolah mengadakan forum 

diskusi sejawat (peer discussion) setiap bulan, membahas kesulitan mengajar 

dan strategi peningkatan mutu. Forum ini dipandu dengan pendekatan studi 

kasus, di mana guru mempresentasikan pengalaman mengajarnya dan rekan-

rekan lain memberikan masukan.85 Praktik ini menunjukkan pergeseran 

peran kepala sekolah dari pengendali menjadi fasilitator pembelajaran 

profesional. Untuk memperjelas variasi penerapan teknik supervisi di dua 

sekolah, berikut disajikan Tabel 15: Analisis Komparatif Teknik Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah. 

 
82 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
83 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
84 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
85 Nunuk P. (2025). Wawancara pribadi, Guru Matematika SMA Negeri 2 Nganjuk. 
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Tabel 3. Perbandingan Dua Teknik Supervisi di Dua Lokasi Penelitian 

Aspek 

Perbandingan 

SMA Darul Ulum 

2 Unggulan BPPT 

Jombang CIS 

SMA Negeri 2 

Nganjuk 

Interpretasi 

Konseptual 

Teknik 

Individual 

Formal, terjadwal, 

berorientasi 

pengawasan 

Reflektif, 

kolaboratif, 

berbasis dialog 

Adaptasi teknik 

individual pada 

konteks budaya 

sekolah 

Teknik 

Kelompok 

Rapat guru formal 

dan sharing 

antarmapel 

Forum reflektif 

dan diskusi kasus 

sejawat 

Penguatan peer 

learning berbasis 

refleksi 

Hubungan 

Kepala Sekolah–

Guru 

Hierarkis dan 

paternalistik 

Egaliter dan 

partisipatif 

Diferensiasi peran 

akibat karakter 

kepemimpinan 

Tujuan Supervisi 

Pengendalian mutu 

dan disiplin 

akademik 

Peningkatan 

kapasitas 

profesional guru 

Konvergensi antara 

kontrol dan refleksi 

Dampak 

terhadap Guru 

Meningkatkan 

kepatuhan 

pedagogis 

Meningkatkan 

kesadaran 

reflektif 

Keduanya 

memperkuat dimensi 

profesionalisme 

 Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

Dari tabel di atas tampak bahwa meskipun kedua lembaga menerapkan 

teknik yang sama, orientasi dan maknanya berbeda86. SMA Darul Ulum 2 

Unggulan BPPT Jombang CIS menempatkan supervisi sebagai mekanisme 

pengawasan yang menumbuhkan disiplin akademik, sementara SMA Negeri 

2 menjadikannya sarana refleksi bersama yang memperkuat otonomi 

profesional guru87. Variasi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas teknik 

supervisi sangat dipengaruhi oleh konteks budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah88. 

Kedua lembaga juga memperlihatkan adanya dimensi empatik-dialogis 

 
86 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
87 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
88 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
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dalam pelaksanaan supervisi89. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai 

evaluator, tetapi juga sebagai pendengar yang membantu guru menemukan 

solusi terhadap permasalahan pembelajaran90. Hubungan ini memperlihatkan 

transformasi fungsi supervisi dari kontrol administratif menuju dialog 

reflektif yang membangun kepercayaan dan kesetaraan profesional91. 

Dengan demikian, teknik supervisi akademik di kedua sekolah 

mencerminkan evolusi paradigma kepemimpinan pembelajaran yang 

menempatkan komunikasi empatik sebagai inti pembinaan guru92. 

Pola penggunaan teknik supervisi di kedua sekolah menunjukkan 

variasi yang kontekstual dan adaptif. Kepala sekolah tidak menerapkan satu 

bentuk teknik secara mutlak, tetapi menyesuaikannya dengan situasi, 

karakter guru, dan kebutuhan pembelajaran93. Di SMA Darul Ulum 2 

Unggulan BPPT Jombang CIS, teknik individual lebih sering digunakan 

untuk guru baru atau guru yang masih memerlukan bimbingan intensif94. 

Kepala sekolah menjelaskan bahwa observasi langsung memberi 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap kesulitan pedagogik yang 

dihadapi guru, sehingga umpan balik dapat segera diberikan95. 

Sebaliknya, di SMA Negeri 2 Nganjuk, teknik kelompok lebih 

dominan digunakan pada tahap pengembangan profesional guru 

 
89 Sahertian, P. A. (2000). Konsep dasar dan teknik supervisi pendidikan. Rineka Cipta. 
90 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
91 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
92 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
93 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
94 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti, Kepala SMA Darul Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang CIS. 
95 Ibid. 
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berpengalaman96. Kepala sekolah menyatakan, diskusi reflektif dan peer 

coaching terbukti lebih efektif untuk mendorong inovasi pembelajaran97. 

Guru senior dilibatkan sebagai mitra sejawat bagi guru muda dalam forum 

reflektif, menciptakan suasana belajar kolegial yang partisipatif98. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa teknik supervisi dapat berfungsi sebagai 

wahana shared leadership, di mana pembinaan profesional menjadi 

tanggung jawab bersama, bukan hanya peran kepala sekolah99. 

Kedua lembaga memperlihatkan kesamaan dalam prinsip dasar 

penerapan teknik supervisi, yaitu adanya keseimbangan antara kontrol dan 

dukungan100. Kepala sekolah berfungsi sebagai fasilitator yang memastikan 

standar mutu pembelajaran tetap terjaga, namun tetap memberikan ruang 

bagi guru untuk bereksperimen dan berinovasi101. Dalam konteks SMA 

Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, teknik individual berperan 

sebagai alat kontrol moral dan profesional; sementara di SMA Negeri 2, 

teknik kelompok menjadi sarana pengembangan reflektif102. Variasi ini 

menunjukkan bahwa supervisi akademik tidak bersifat mekanistik, tetapi 

merupakan proses dinamis yang menyesuaikan dengan kebutuhan 

 
96 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk. 
97 Ibid. 
98 Anik. (2025). Wawancara pribadi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 

2 Nganjuk. 
99 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
100 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
101 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
102 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
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pembinaan guru di masing-masing sekolah103. 

Budaya organisasi terbukti memengaruhi intensitas dan makna 

penggunaan teknik supervisi104. Di sekolah berbasis pesantren seperti SMA 

Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, teknik individual lebih efektif 

karena sesuai dengan kultur kepemimpinan karismatik yang menekankan 

penghormatan dan ketaatan kepada figur kepala sekolah105. Supervisi 

dipandang sebagai bentuk ta’dzim ilmiah, yaitu penghormatan terhadap 

pimpinan yang memberi bimbingan akademik106. Sebaliknya, di SMA 

Negeri 2 Nganjuk yang memiliki budaya egaliter, supervisi kelompok lebih 

diterima karena sejalan dengan nilai partisipasi dan kolaborasi107. 

Perbedaan budaya organisasi ini memunculkan dua pola implementasi 

teknik supervisi: paternalistik-partisipatif di SMA Darul Ulum 2 Unguulan 

BPPT Jombang CIS dan dialogis-reflektif di SMA Negeri 2 Nganjuk108. 

Kedua pola ini sama-sama efektif, asalkan dijalankan dengan komunikasi 

empatik dan penghargaan terhadap profesionalitas guru109. Sebagaimana 

dijelaskan Schein (2010), efektivitas pembinaan pendidikan sangat 

bergantung pada kesesuaian teknik manajerial dengan nilai-nilai budaya 

 
103 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research: Grounded theory 

procedures and techniques. Sage Publications. 
104 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
105 Arifin, M. (2011). Kapita selekta pendidikan Islam. Bumi Aksara. 
106 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti, Kepala SMA Darul Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang CIS. 
107 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk. 
108 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
109 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
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organisasi110. Oleh karena itu, kepala sekolah yang memahami konteks 

budayanya akan mampu menyesuaikan teknik supervisi agar lebih bermakna 

dan berdaya guna111. 

Temuan lintas situs menunjukkan bahwa efektivitas teknik supervisi 

lebih ditentukan oleh kualitas hubungan interpersonal dibandingkan oleh 

bentuk teknik itu sendiri112. Kepala sekolah yang mampu menciptakan 

suasana supervisi yang terbuka, dialogis, dan empatik akan mendapatkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan yang hanya menekankan kontrol 

administratif113. Guru akan lebih termotivasi ketika merasa dihargai sebagai 

mitra profesional yang memiliki otonomi berpikir114. Pendekatan ini sejalan 

dengan pandangan Sergiovanni (1987), yang menekankan bahwa inti 

supervisi adalah hubungan kemanusiaan yang didasarkan pada rasa saling 

percaya dan komitmen terhadap peningkatan kualitas pembelajaran115. 

Hasil observasi menunjukkan pula bahwa teknik supervisi yang paling 

efektif dalam membangun kesadaran reflektif guru adalah kombinasi antara 

supervisi individual formatif dan supervisi kelompok reflektif116. Melalui 

teknik individual, guru mendapatkan bimbingan langsung terkait kelemahan 

pedagogis, sementara melalui teknik kelompok, guru memperoleh ruang 

 
110 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
111 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
112 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
113 Sahertian, P. A. (2000). Konsep dasar dan teknik supervisi pendidikan. Rineka Cipta. 
114 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
115 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
116 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
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refleksi dan pembelajaran sejawat117. Kombinasi ini menumbuhkan 

kesadaran bahwa pembelajaran berkualitas tidak hanya diukur dari ketaatan 

terhadap standar, tetapi juga dari kemampuan guru merefleksikan dan 

memperbaiki praktiknya sendiri118. 

Dari perspektif grounded theory, hubungan antara teknik individual 

dan kelompok membentuk dimensi konseptual yang disebut continum 

kolaboratif-reflektif119. Dimensi ini menunjukkan bahwa efektivitas 

supervisi meningkat ketika proses pembinaan berlangsung secara spiral: 

dimulai dari bimbingan individual, dilanjutkan refleksi kelompok, kemudian 

diikuti umpan balik personal kembali120. Dengan demikian, supervisi 

akademik bergerak dalam siklus refleksi berkelanjutan yang terus 

memperkaya kompetensi guru121. 

Sintesis lintas situs menghasilkan temuan bahwa teknik supervisi 

akademik yang efektif memiliki tiga karakter utama: (1) empatik, karena 

melibatkan kepekaan interpersonal kepala sekolah; (2) dialogis, karena 

mendorong komunikasi dua arah; dan (3) reflektif, karena menghasilkan 

kesadaran pembelajaran berkelanjutan122. Ketiga karakter ini menandai 

lahirnya paradigma baru supervisi akademik yang disebut supervisi empatik-

reflektif, yang menggabungkan dimensi moral, profesional, dan kolaboratif 

 
117 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
118 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
119 Ibid. 
120 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
121 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
122 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
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dalam pembinaan guru123. 

Dengan demikian, teknik supervisi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pengawasan, tetapi juga sebagai mekanisme transformasi profesionalisme 

guru124. Ketika kepala sekolah menjalankan supervisi dengan empati, dialog, 

dan refleksi, proses pembinaan akan berkembang menjadi learning 

partnership—kemitraan belajar antara kepala sekolah dan guru125. Inilah 

hakikat teknik supervisi reflektif-sirkuler yang menjadi fondasi teori 

substantif hasil penelitian ini: sebuah sistem pembinaan yang bersifat 

berulang, kolaboratif, dan berorientasi pada kesadaran reflektif126. 

 

4. Tahapan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Tahapan supervisi akademik merupakan rangkaian kegiatan 

pembinaan sistematis yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru127. 

Sergiovanni menjelaskan bahwa setiap tahap dalam siklus supervisi 

memiliki peran saling terkait mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

hingga tindak lanjut128. Dengan tahapan yang terstruktur, supervisi akademik 

tidak hanya menjadi instrumen kontrol, tetapi juga mekanisme pembelajaran 

berkelanjutan yang mendorong guru untuk merefleksikan praktik 

 
123 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
124 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
125 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
126 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
127 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
128 Ibid. 
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mengajarnya secara mendalam129. Dalam konteks dua lembaga penelitian 

ini, SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS dan SMA Negeri 2 

Nganjuk sama-sama menerapkan keempat tahap supervisi tersebut, 

meskipun dengan karakter dan orientasi yang berbeda130. 

Tahap pertama, perencanaan, merupakan pondasi utama bagi 

efektivitas seluruh siklus supervisi131. Hal ini menunjukkan bahwa 

perencanaan dijalankan secara top-down dengan pendekatan hierarkis, di 

mana kepala sekolah menjadi pengendali utama dalam penetapan agenda 

dan jadwal supervisi132. Pendekatan ini sejalan dengan model perencanaan 

linear yang menempatkan kepala sekolah sebagai pusat kendali pelaksanaan 

program133. 

Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk menerapkan tahap perencanaan 

dengan pola yang serupa, tetapi menambahkan unsur partisipatif dalam 

prosesnya. Meskipun redaksi pernyataannya identik dengan kepala sekolah 

Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, implementasinya bersifat 

lebih terbuka karena guru dilibatkan dalam penentuan jadwal serta fokus 

supervisi134. Proses ini mencerminkan transisi dari pola perencanaan linear 

menuju model kolaboratif, di mana guru berperan aktif dalam menentukan 

arah pembinaan profesionalnya135. 

 
129 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
130 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
131 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
132 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
133 Ibid. 
134 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
135 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research: Grounded theory 

procedures and techniques. Sage Publications. 
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Tahap kedua, pelaksanaan, merupakan inti dari supervisi akademik 

karena terjadi interaksi langsung antara kepala sekolah dan guru di ruang 

kelas136. Hal ini menunjukkan pelaksanaan supervisi dilakukan secara 

sistematis dan berbasis instrumen formal. Pelaksanaan yang berorientasi 

dokumen dan kepatuhan administrasi menegaskan bahwa proses supervisi di 

sekolah ini masih berpola linear, dengan penekanan pada validasi dokumen 

sebelum refleksi pedagogis dilakukan137. 

Sebaliknya, kepala SMA Negeri 2 Nganjuk menerapkan tahap 

pelaksanaan dengan pendekatan yang lebih reflektif. Ia menyampaikan 

pernyataan yang sama, namun menambahkan praktik dialog reflektif selama 

observasi berlangsung138. Guru tidak hanya diamati, tetapi juga diberi 

kesempatan untuk menjelaskan alasan pemilihan strategi mengajar dan 

kendala yang dihadapi di kelas139. Dengan demikian, tahap pelaksanaan di 

SMA Negeri 2 Nganjuk bergerak dari sekadar observasi menjadi proses 

pembelajaran dua arah antara kepala sekolah dan guru140. Pendekatan ini 

sesuai dengan pandangan Glickman (1981) yang menekankan bahwa 

supervisi efektif harus melibatkan umpan balik langsung dan refleksi 

sejawat141. 

Tahap ketiga, evaluasi, menjadi jembatan antara observasi dan 

 
136 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
137 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
138 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk. 
139 Anik. (2025). Wawancara pribadi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 

2 Nganjuk. 
140 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
141 Ibid. 
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tindakan perbaikan142. Proses ini menegaskan bahwa evaluasi dilakukan 

segera setelah observasi dengan format pertemuan formal. Kepala sekolah 

menggunakan hasil instrumen untuk menilai kinerja guru dan memberikan 

saran pembinaan143. Pendekatan seperti ini sejalan dengan pandangan 

Purwanto (2005) yang menempatkan evaluasi sebagai kegiatan administratif 

dan pedagogik sekaligus144. Namun, dalam praktiknya, evaluasi di sekolah 

ini lebih bersifat satu arah, di mana kepala sekolah memberikan penilaian 

dan rekomendasi tanpa proses refleksi mendalam dari pihak guru145. Di 

SMA Negeri 2 Nganjuk, tahap evaluasi dilakukan dengan lebih kolaboratif.  

Evaluasi seperti ini mencerminkan karakter supervisi klinis yang 

berorientasi pada perbaikan bersama, bukan pengawasan sepihak146. Melalui 

proses ini, guru didorong untuk memahami umpan balik sebagai sarana 

pembelajaran profesional, bukan sekadar penilaian formal147. 

Tahap keempat, tindak lanjut, merupakan tahapan yang menentukan 

keberlanjutan hasil supervisi148. Tahapan ini menandai kelanjutan dari 

evaluasi menuju pembinaan konkret. Dalam praktiknya, kepala sekolah 

mengadakan pertemuan lanjutan untuk memberikan arahan dan menetapkan 

langkah korektif terhadap kelemahan yang ditemukan149. Model tindak 

lanjut semacam ini menunjukkan adanya kesinambungan linear dari tahap 

 
142 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
143 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
144 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
145 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
146 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
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evaluasi, yang menegaskan dominasi kontrol kepala sekolah atas 

pelaksanaan pembinaan150. 

Di SMA Negeri 2 Nganjuk, tindak lanjut dilaksanakan melalui 

kegiatan refleksi kelompok151.  Namun, kegiatan tersebut diikuti oleh forum 

berbagi hasil supervisi antar guru152. Kegiatan refleksi bersama ini 

memperlihatkan pergeseran dari pola tindak lanjut linear menuju siklus 

pembelajaran kolektif yang berulang dan berkelanjutan153. 

Untuk memperjelas perbedaan dan kesamaan implementasi keempat 

tahapan supervisi di dua lembaga tersebut, disajikan tabel berikut. 

Tabel 4. Perbandingan Tahapan Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Tahapan 

SMA Darul Ulum 2 

Unggulan BPPT 

Jombang CIS 

SMA Negeri 2 

Nganjuk 

Interpretasi 

Konseptual 

Perencanaan 

Sosialisasi dan 

penjadwalan 

terstruktur di awal 

tahun ajaran, 

bersifat top-down. 

Sosialisasi awal 

semester dengan 

keterlibatan guru. 

Linear → 

partisipatif: 

transisi menuju 

perencanaan 

kolaboratif. 

Pelaksanaan 

Observasi formal 

berbasis instrumen, 

menekankan 

verifikasi dokumen. 

Observasi reflektif 

dan diskusi selama 

pengajaran. 

Penguatan 

dimensi reflektif 

dalam 

pelaksanaan. 

Evaluasi 

Tatap muka segera 

setelah observasi, 

fokus pada laporan 

dan skor instrumen. 

Evaluasi melalui 

diskusi dua arah, 

menekankan 

refleksi guru. 

Evaluasi 

bertransformasi 

dari kontrol 

menjadi 

pembinaan 

profesional. 

Tindak 

Lanjut 

Arahan langsung 

dari kepala sekolah 

setelah evaluasi. 

Forum refleksi 

sejawat dan 

sharing hasil 

supervisi. 

Tindak lanjut 

menjadi siklus 

pembelajaran 

reflektif. 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua sekolah 

menjalankan tahapan supervisi akademik secara lengkap dan 

berkesinambungan, namun dengan karakteristik yang berbeda154. SMA 

Darul Ulum 2 Unggulan BPPT menonjolkan keteraturan prosedural dan 

kontrol administratif, sedangkan SMA Negeri 2 menekankan partisipasi 

guru serta refleksi sejawat155. Perbedaan orientasi ini menandakan adanya 

pergeseran paradigma dari pola supervisi linear ke arah supervisi sirkuler 

yang menempatkan refleksi sebagai inti pembinaan profesional156. 

Tahapan supervisi akademik yang diterapkan di kedua sekolah pada 

dasarnya menunjukkan pola yang sama secara prosedural, namun berbeda 

dalam konteks implementasinya157. SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT 

Jombang CIS menerapkan pola linear yang dimulai dari tahap perencanaan 

hingga tindak lanjut secara bertahap dan hierarkis158. Setiap tahap disusun 

secara kronologis dengan alur yang tetap dan terukur, menunjukkan karakter 

birokratis yang kuat159. Kepala sekolah memegang kendali penuh terhadap 

penjadwalan, observasi, dan evaluasi, sementara guru menjadi pihak yang 

menjalankan instruksi pembinaan160. Pola seperti ini mencerminkan sistem 

pengawasan top-down yang menekankan keteraturan dan kepatuhan 

 
154 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
155 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
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administratif sebagaimana dijelaskan oleh Purwanto (2005)161. 

Sementara itu, SMA Negeri 2 Nganjuk memperlihatkan 

kecenderungan pola sirkuler yang ditandai dengan adanya kesinambungan 

dan umpan balik antar tahap162. Kepala sekolah tidak hanya menutup 

supervisi setelah evaluasi, tetapi membuka ruang tindak lanjut melalui 

refleksi kelompok dan diskusi sejawat163. Aktivitas tersebut memperlihatkan 

bahwa setiap tahap supervisi tidak berhenti pada tindakan individual, 

melainkan berlanjut menjadi pembelajaran kolektif di antara guru164. Inilah 

yang menjadikan siklus supervisi di sekolah tersebut bersifat sirkuler dan 

reflektif165. 

Perbedaan antara pola linear dan sirkuler juga dapat dilihat dari 

orientasi hubungan antara kepala sekolah dan guru166. Dalam pola linear di 

SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS hubungan supervisi 

bersifat vertikal dan formal, di mana kepala sekolah bertindak sebagai 

evaluator tunggal167. Guru diposisikan sebagai objek pembinaan yang 

menerima umpan balik tanpa banyak ruang untuk berargumentasi168. 

Sebaliknya, dalam pola sirkuler di SMA Negeri 2 Nganjuk, hubungan antara 

kepala sekolah dan guru bersifat horizontal dan dialogis169. Kepala sekolah 

 
161 Ibid. 
162 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk. 
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berperan sebagai fasilitator yang membuka ruang komunikasi reflektif170. 

Pola hubungan seperti ini menumbuhkan kepercayaan dan motivasi intrinsik 

guru, sebagaimana dijelaskan oleh Glickman (1981) dalam konsep 

developmental supervision171. 

Karakteristik kedua pola tersebut dapat dilihat secara lebih sistematis 

pada tabel berikut: 

Tabel 5. Pola Linear dan Sirkuler dalam Tahapan Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah 

Aspek 

Pembeda 

Pola Linear 

(SMA Darul 

Ulum 2 Jombang 

CIS) 

Pola Sirkuler 

(SMA Negeri 2 

Nganjuk) 

Makna 

Konseptual 

Struktur Proses 

Tahapan berjalan 

satu arah: 

perencanaan → 

pelaksanaan → 

evaluasi → tindak 

lanjut 

Tahapan berulang 

secara spiral dan 

reflektif 

Perbedaan 

orientasi hierarkis 

dan partisipatif 

Hubungan 

Kepala 

Sekolah–Guru 

Hierarkis, top-

down, dan 

instruktif 

Dialogis, 

partisipatif, dan 

reflektif 

Pergeseran dari 

kontrol ke 

kolaborasi 

Fokus Utama 

Kepatuhan 

terhadap standar 

dan instrumen 

Peningkatan 

kesadaran reflektif 

guru 

Pergeseran fungsi 

supervisi 

Hasil Supervisi 

Laporan 

administratif dan 

rekomendasi 

perbaikan 

Tumbuhnya 

refleksi dan 

inovasi 

pembelajaran 

Supervisi sebagai 

proses belajar 

profesional 

Pola Umpan 

Balik 

Sepihak dari 

kepala sekolah ke 

guru 

Dua arah antara 

kepala sekolah dan 

guru 

Refleksi sebagai 

jantung 

pembinaan 

profesional 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

Tabel di atas menunjukkan bahwa perbedaan utama kedua pola bukan 

terletak pada jumlah tahapan, melainkan pada sifat hubungan antar tahap 
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dan mekanisme umpan baliknya172. Pola linear menghasilkan pembinaan 

yang teratur, namun cenderung statis dan berorientasi kontrol173. 

Sebaliknya, pola sirkuler menghasilkan pembinaan dinamis yang berfokus 

pada kesadaran reflektif dan perbaikan berkelanjutan174. Pola sirkuler 

memungkinkan guru berpartisipasi aktif dalam merancang tindak lanjut, 

sehingga supervisi menjadi proses dialogis dan pembelajaran profesional 

yang berkesinambungan175. 

Konteks budaya lembaga juga memengaruhi bentuk implementasi 

tahapan tersebut176. Di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT, budaya 

pesantren yang menjunjung ketaatan terhadap pemimpin memperkuat 

kecenderungan pola linear177. Kepala sekolah diposisikan sebagai figur 

otoritatif yang memiliki kewenangan moral dan spiritual dalam membina 

guru178. Sebaliknya, di SMA Negeri 2 Nganjuk yang bercirikan budaya 

egaliter dan profesional, supervisi berjalan dengan semangat partisipatif179. 

Kepala sekolah berfungsi sebagai rekan diskusi profesional, bukan 

pengawas semata180. Temuan ini sejalan dengan teori Schein (2010) bahwa 

efektivitas supervisi sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya organisasi 

tempatnya diterapkan181. 
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175 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
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179 Syamsi. Wawancara pribadi. 2025 
180 Anik.  Wawancara pribadi. 2025 
181 Schein, E. H. Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 2010 
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Analisis lintas situs memperlihatkan bahwa kedua pola tersebut tidak 

dapat dipandang sebagai dikotomi yang saling meniadakan, melainkan 

sebagai dua kutub yang saling melengkapi182. Pola linear memastikan 

keteraturan dan kepatuhan administratif, sedangkan pola sirkuler 

menumbuhkan refleksi dan kesadaran profesional guru183. Ketika kedua 

pola ini diintegrasikan, muncullah sistem pembinaan yang disebut supervisi 

reflektif-sirkuler, yakni mekanisme supervisi yang berlandaskan 

keseimbangan antara struktur dan refleksi184. Dalam sistem ini, kepala 

sekolah berfungsi sebagai fasilitator sekaligus pengarah, sementara guru 

berperan sebagai mitra pembelajaran185. 

Dari perspektif grounded theory, integrasi antara pola linear dan 

sirkuler membentuk dimensi konseptual yang disebut continuum struktural-

reflektif186. Dimensi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi refleksi guru 

terhadap praktiknya, semakin besar pula kemandirian profesional yang 

terbentuk187. Kepala sekolah yang mampu mempertahankan keseimbangan 

antara arahan struktural dan refleksi kolegial akan menciptakan supervisi 

yang tidak hanya efektif secara administratif, tetapi juga bermakna secara 

pedagogik188. Hal ini menegaskan bahwa supervisi akademik ideal bukanlah 

proses evaluatif, melainkan proses pembelajaran profesional yang 

 
182 Glickman, C. D. Developmental supervision. ASCD. 1981 
183 Daresh, J. C. Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 2001 
184 Strauss, A., & Corbin, J. Basics of qualitative research. Sage Publications. 1990 
185 Sergiovanni, T. J. The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & Bacon. 

     1987 
186 Ibid. 
187 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
188 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
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berkelanjutan antara dua pihak yang saling belajar189. 

Dengan demikian, hasil penelitian lintas situs menegaskan bahwa 

transformasi supervisi akademik dari pola linear menuju sirkuler merupakan 

representasi dari perubahan paradigma kepemimpinan pembelajaran190. 

Supervisi tidak lagi dipandang sebagai kegiatan pengawasan, tetapi sebagai 

sistem refleksi kolektif yang berorientasi pada peningkatan mutu 

pendidikan191. Kepala sekolah berperan bukan hanya sebagai penilai kinerja, 

melainkan sebagai coach dan mentor yang menumbuhkan kesadaran 

profesional guru192. Proses supervisi pun menjadi siklus yang terus berputar, 

memperkuat budaya belajar organisasi di lingkungan sekolah193. 

Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan bahwa tahapan supervisi 

akademik di kedua sekolah telah bertransformasi dari struktur linear menuju 

sistem reflektif-sirkuler yang adaptif terhadap perubahan budaya organisasi 

dan profesionalisme guru194. Model ini memperlihatkan bagaimana teori 

supervisi klasik yang menekankan pengawasan kini berevolusi menjadi teori 

pembinaan reflektif yang menumbuhkan kemitraan profesional195. 

A. Keterkaitan Antar Kategori dan Dimensi 

1. Hubungan Antar Kategori Utama 

 
189 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
190 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
191 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
192 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
193 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
194 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
195 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
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Hubungan antar kategori dalam pelaksanaan supervisi akademik 

kepala sekolah menunjukkan keterpaduan antara pendekatan, model, teknik, 

dan tahapan, yang bersama-sama membentuk sistem pembinaan profesional 

guru secara reflektif dan berkelanjutan196. Keempat kategori ini tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling berkaitan dalam suatu mekanisme yang dinamis197. 

Pendekatan memberikan arah filosofis supervisi, model menjadi struktur 

operasional, teknik sebagai metode pelaksanaan, dan tahapan sebagai 

kerangka siklus pembinaan198. Dalam konteks dua lembaga penelitian, 

hubungan ini memperlihatkan perbedaan konfigurasi nilai antara sistem 

yang hierarkis dan sistem yang reflektif-partisipatif199. 

Pendekatan supervisi menjadi fondasi konseptual yang memengaruhi 

bentuk model dan teknik yang diterapkan kepala sekolah200. Di SMA Darul 

Ulum 2 Jombang CIS, pendekatan direktif menuntun pembentukan model 

konvensional yang berorientasi pada pengawasan dan kepatuhan201.  

Pendekatan ini mencerminkan pandangan bahwa peningkatan 

profesionalisme guru dicapai melalui bimbingan langsung dari kepala 

sekolah202. Sementara di SMA Negeri 2 Nganjuk, pendekatan direktif 

dipadukan dengan komunikasi dialogis, sehingga membentuk pola supervisi 

 
196 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
197 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
198 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
199 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
200 Ibid. 
201 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti, Kepala SMA Darul Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang CIS. 
202 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
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yang lebih terbuka dan reflektif203. 

Hubungan antara pendekatan dan model membentuk kerangka 

ideologis-praktis supervisi204. Ketika pendekatan direktif diterapkan secara 

hierarkis, seperti di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, 

model konvensional menjadi wadah yang cocok karena menekankan 

keteraturan dan kontrol administratif205. Sebaliknya, ketika pendekatan 

direktif dijalankan secara kolaboratif, seperti di SMA Negeri 2 Nganjuk, 

model klinis lebih sesuai karena memungkinkan terjadinya refleksi 

profesional sejajar antara kepala sekolah dan guru206. Dengan demikian, 

hubungan antara pendekatan dan model mencerminkan keseimbangan antara 

struktur dan refleksi dalam praktik supervisi akademik207. 

Teknik supervisi kemudian berfungsi sebagai alat implementasi 

langsung dari kombinasi pendekatan dan model tersebut208. Di kedua 

sekolah, teknik yang dominan digunakan adalah supervisi individual, yang 

memungkinkan kepala sekolah mengamati langsung proses pembelajaran di 

kelas209.  Teknik ini menghubungkan prinsip pendekatan direktif dengan 

pelaksanaan praktis di lapangan, di mana kepala sekolah bertindak sebagai 

pembimbing utama yang memberikan umpan balik langsung kepada guru210. 

Hubungan antara model dan teknik terlihat jelas pada perbedaan 

 
203 Syamsi (2025). Wawancara pribadi, Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk. 
204 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
205 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
206 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
207 Ibid. 
208 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
209 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti. 
210 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
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konteks implementasi di dua lembaga211. Di SMA Darul Ulum 2 Ungguan 

BPPT Jombang CIS, teknik individual diterapkan dalam kerangka model 

konvensional, sehingga nuansa pengawasan lebih kuat dibandingkan 

dialog212. Sedangkan di SMA Negeri 2 Nganjuk, teknik yang sama 

dijalankan dalam model klinis, menjadikannya sarana refleksi dan 

pembelajaran sejawat213. Hal ini menunjukkan bahwa teknik individual yang 

sama dapat memiliki makna berbeda tergantung pada model dan pendekatan 

yang mendasarinya214. 

Tahapan supervisi akademik menjadi simpul yang mengintegrasikan 

ketiga kategori sebelumnya215. Setiap tahapan—perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan tindak lanjut—mewujudkan prinsip pendekatan, model, dan 

teknik dalam urutan logis yang berkesinambungan216. Tahapan tersebut 

mencerminkan disiplin organisasi dan keteraturan pelaksanaan supervisi217. 

Di sisi lain, SMA Negeri 2 Nganjuk menekankan tahapan yang lebih 

reflektif, di mana setiap evaluasi menghasilkan tindak lanjut berbasis diskusi 

sejawat218. 

Hubungan antara tahapan dan teknik bersifat fungsional sekaligus 

konseptual219. Teknik individual menjadi sarana pelaksanaan tahap 

observasi, sedangkan teknik kelompok digunakan dalam tahap evaluasi dan 

 
211 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
212 Ibid. 
213 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk. 
214 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
215 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
216 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship. Allyn & Bacon. 
217 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
218 Anik. (2025). Wawancara pribadi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 

2 Nganjuk. 
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tindak lanjut220. Melalui hubungan ini, siklus supervisi di kedua sekolah 

memperlihatkan aliran dari pembinaan personal menuju pembelajaran 

kolektif221. Dengan kata lain, tahapan supervisi bukan hanya urutan kegiatan 

administratif, tetapi juga refleksi konkret dari filosofi pembinaan yang 

diterapkan kepala sekolah222. 

Kepala sekolah berperan sebagai penghubung utama antar kategori223. 

Ia mengatur arah pendekatan, menentukan model, memilih teknik, serta 

mengelola tahapan pelaksanaan agar berjalan harmonis224. Dalam konteks 

SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, kepala sekolah 

berfungsi sebagai center of control yang memastikan semua komponen 

bergerak sesuai prosedur225. Sedangkan di SMA Negeri 2 Nganjuk, kepala 

sekolah berperan sebagai learning partner yang memfasilitasi refleksi dan 

diskusi dengan guru226. Kedua peran ini menggambarkan perbedaan 

paradigma kepemimpinan: yang satu menekankan kontrol, dan yang lain 

menonjolkan kolaborasi227. 

Untuk memperjelas hubungan tersebut, berikut disajikan tabel 

konseptual yang merangkum integrasi antar kategori utama dalam dua 

konteks sekolah. 

Tabel 6. Hubungan Antar Kategori Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

 
220 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
221 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
222 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
223 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
224 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
225 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti. 
226 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk. 
227 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
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Kategori 

SMA Darul 

Ulum 2 Jombang 

CIS 

SMA Negeri 2 

Nganjuk 
Makna Integratif 

Pendekatan Direktif-hierarkis Kolaboratif 
Arah nilai dan 

filosofi supervisi 

Model 
Konvensional 

(top-down) 

Klinis 

(kolaboratif) 

Pola operasional 

supervisi 

Teknik 
Individual-

struktural 

Individual-

reflektif 

Implementasi 

praktik 

pembinaan 

Tahapan 
Linear dan 

prosedural 

Sirkuler dan 

reflektif 

Kesinambungan 

siklus 

pembelajaran 

Peran Kepala 

Sekolah 

Pengarah dan 

pengendali 

Fasilitator dan 

mitra refleksi 

Mediator antar 

kategori 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa hubungan antar kategori di kedua 

sekolah membentuk dua kutub sistem pembinaan, yaitu kontrol-struktural 

dan refleksi-kolaboratif228. SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang 

CIS menonjol dalam aspek kontrol dan keteraturan, sedangkan SMA Negeri 

2 unggul dalam aspek refleksi dan partisipasi229. Perbedaan ini menegaskan 

bahwa hubungan antar kategori tidak hanya bersifat hierarkis, tetapi juga 

adaptif terhadap nilai budaya dan struktur organisasi sekolah230. 

Dari perspektif grounded theory, hubungan empat kategori tersebut 

membentuk pola interaksi spiral di mana hasil dari satu tahapan akan 

menjadi dasar bagi perencanaan tahap berikutnya231. Dalam konteks ini, 

kepala sekolah berfungsi sebagai penghubung antar kategori yang menjaga 

kesinambungan refleksi dan tindakan dalam setiap siklus supervisi232. 

Dengan demikian, sistem supervisi akademik tidak berhenti pada aktivitas 

 
228 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
229 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
230 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
231 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
232 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
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teknis, melainkan terus berputar sebagai mekanisme pembelajaran 

profesional yang dinamis dan berkelanjutan233. 

Hubungan antar kategori tidak berhenti pada tataran konseptual, 

melainkan membentuk pola interaksi fungsional di dalam budaya organisasi 

sekolah234. Pola ini tampak dalam cara kepala sekolah menerjemahkan 

pendekatan ke dalam model, kemudian mengimplementasikannya melalui 

teknik tertentu pada setiap tahapan supervisi235. Dengan demikian, setiap 

kategori saling berinteraksi dan menciptakan keselarasan antara visi 

kepemimpinan kepala sekolah dan praktik pembinaan guru di lapangan236. 

Dalam konteks SMA Darul Ulum 2 Jombang CIS, pola interaksi ini 

bersifat top-down dan berorientasi pada kontrol mutu akademik237. Kepala 

sekolah memulai dengan pendekatan direktif, menetapkan model 

konvensional, memilih teknik individual yang struktural, lalu menjalankan 

tahapan supervisi secara linear238. Setiap keputusan dikendalikan langsung 

oleh kepala sekolah untuk menjamin ketercapaian standar239. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa keterkaitan antar kategori diarahkan oleh nilai 

keteraturan dan tanggung jawab struktural240. 

Berbeda dengan itu, SMA Negeri 2 Nganjuk menunjukkan pola 

 
233 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship. Allyn & Bacon. 
234 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research: Grounded theory 

procedures and techniques. Sage Publications. 
235 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
236 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
237 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti, Kepala SMA Darul Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang CIS. 
238 Ibid. 
239 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
240 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
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kolaboratif-sirkuler dalam hubungan antar kategori 241. Pendekatan direktif 

dijalankan secara komunikatif melalui model klinis yang membuka ruang 

refleksi242. Teknik individual digunakan untuk membangun dialog dua arah, 

sedangkan tahapan supervisi bersifat siklikal: hasil evaluasi menjadi bahan 

perencanaan berikutnya243. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antar 

kategori di sekolah ini mencerminkan siklus pembelajaran berkelanjutan 

berbasis refleksi kolektif244. 

Interaksi antara kategori dalam dua konteks tersebut membentuk 

dualitas budaya supervisi, yaitu budaya kontrol dan budaya refleksi245. Di 

SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, hubungan antar kategori 

lebih menonjolkan aspek struktural yang menjamin stabilitas sistem 

supervisi246. Sementara di SMA Negeri 2 Nganjuk, interaksi antar kategori 

didasarkan pada nilai partisipatif yang memperkuat kesadaran profesional 

guru247. Kedua budaya ini tidak saling bertentangan, melainkan 

menunjukkan dua pendekatan berbeda dalam mencapai tujuan yang sama: 

peningkatan mutu pembelajaran248. 

Secara metodologis, hubungan antar kategori utama dalam kedua 

lembaga dapat digambarkan melalui pola interaksi spiral, di mana hasil 

 
241 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Nganjuk. 
242 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
243 Anik. (2025). Wawancara pribadi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 

2 Nganjuk. 
244 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
245 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 

reform. School Effectiveness and School Improvement, 17(2), 201–227. 
246 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
247 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
248 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 
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refleksi dari setiap tahap kembali menguatkan pendekatan dan model yang 

digunakan249. Kepala sekolah berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan pola ini agar tidak terjebak dalam ekstremitas, baik terlalu 

struktural maupun terlalu fleksibel250. Daresh menyebut kepala sekolah 

sebagai proactive leader, yaitu pemimpin yang tidak hanya mengarahkan, 

tetapi juga memfasilitasi interaksi antar elemen sistem supervisi251. 

Kepala sekolah berfungsi sebagai mediator konseptual dan praktikal 

antar kategori supervisi252. Ia mengaitkan prinsip pendekatan dengan 

penerapan model, memandu pemilihan teknik yang sesuai, dan mengatur 

tahapan agar tetap berjalan dalam satu alur tujuan pembinaan profesional253. 

Dalam hal ini, kepala sekolah tidak hanya menjadi pelaksana administratif, 

tetapi juga aktor kultural yang mengintegrasikan nilai organisasi dengan 

praktik pembelajaran254. Peran ini selaras dengan pandangan Sergiovanni 

bahwa kepala sekolah adalah leader of learning, bukan sekadar pengawas 

formal255. 

Untuk memperjelas integrasi dan pola interaksi tersebut, dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 7. Pola Integrasi dan Interaksi Antar Kategori Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah 

Aspek Hubungan 
SMA Darul 

Ulum 2 Jombang 

SMA Negeri 2 

Nganjuk 
Makna Interaksi 

 
249 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
250 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
251 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
252 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
253 Ibid. 
254 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
255 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship. Allyn & Bacon. 
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CIS 

Pendekatan → 

Model 

Direktif → 

Konvensional 

Kolaboratif → 

Klinis 

Arah nilai dan 

dasar operasional 

supervisi 

Model → Teknik 

Model 

konvensional 

menuntun teknik 

individual-

struktural 

Model klinis 

mendorong teknik 

individual-

reflektif 

Implementasi 

fungsional 

supervisi 

Teknik → 

Tahapan 
Linear dan formal 

Sirkuler dan 

reflektif 

Pola pelaksanaan 

dan tindak lanjut 

Kepala Sekolah 

sebagai 

Penghubung 

Kontrol penuh, 

pengarah utama 

Fasilitator refleksi 

kolektif 

Agen 

pengintegrasi 

antar kategori 

Hasil Akhir 
Stabilitas sistem 

supervisi 

Pembelajaran 

profesional 

berkelanjutan 

Konvergensi 

tujuan 

peningkatan mutu 

Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan Wawancara Lapangan, 2025 

Hubungan antar kategori tersebut menghasilkan dua orientasi yang 

tampak kontras namun saling melengkapi, yakni efisiensi struktural dan 

refleksi profesional256. Efisiensi struktural tampak di SMA Darul Ulum 2 

Unggulan BPPT Jombang CIS, di mana seluruh tahapan dirancang terukur 

dan sistematis untuk memastikan kedisiplinan pembelajaran257. Sebaliknya, 

refleksi profesional terlihat di SMA Negeri 2 Nganjuk yang menekankan 

pemecahan masalah melalui dialog antara kepala sekolah dan guru258. Pola 

ini menunjukkan bahwa efektivitas supervisi akademik bukan hanya 

ditentukan oleh sistem, tetapi juga oleh cultural mindset yang 

melandasinya259. 

Pola hubungan ini memperlihatkan bahwa setiap kategori memiliki 

 
256 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
257 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti. 
258 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Nganjuk. 
259 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
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fungsi adaptif terhadap konteks sekolah260. Pendekatan dan model bersifat 

fleksibel menyesuaikan dengan nilai budaya, sedangkan teknik dan tahapan 

menjadi sarana adaptasi praktis terhadap kondisi guru261. Di SMA Darul 

Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, supervisi diarahkan untuk 

memastikan keseragaman mutu pengajaran, sedangkan di SMA Negeri 2 

Nganjuk, fokusnya adalah peningkatan kesadaran reflektif guru melalui 

bimbingan sejawat262. Keduanya menunjukkan bahwa keberhasilan supervisi 

akademik bergantung pada sinkronisasi empat kategori yang dijalankan 

secara berkesinambungan263. 

Kepala sekolah, dalam perannya sebagai penghubung antar kategori, 

memainkan fungsi reflektif dan regulatif secara bersamaan264. Ia 

menyeimbangkan antara kebutuhan kontrol dan dorongan untuk memberi 

ruang partisipasi guru265. Mulyasa menegaskan bahwa kepala sekolah 

profesional harus mampu menjadi “motor penggerak” dalam sistem 

pembinaan yang berbasis refleksi266. Di SMA Negeri 2 Nganjuk, peran 

tersebut tampak dalam keterlibatan kepala sekolah dalam diskusi pasca-

supervisi267. Sedangkan di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang 

CIS, kepala sekolah menampilkan peran pengendali yang menjaga 

 
260 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
261 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
262 Sumarji. (2025). Wawancara pribadi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA 

Negeri 2 Nganjuk. 
263 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
264 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
265 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
266 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
267 Syamsi(2025). Wawancara pribadi, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Nganjuk. 
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ketertiban pelaksanaan sesuai jadwal268. 

Dalam perspektif organizational learning, hubungan antar kategori 

mencerminkan mekanisme pembelajaran sistemik di lingkungan sekolah269. 

Setiap pendekatan menghasilkan model tertentu, setiap model memunculkan 

teknik spesifik, dan setiap teknik dijalankan melalui tahapan yang 

terstruktu270. Interaksi ini membentuk sirkulasi pengetahuan antara kepala 

sekolah dan guru, sehingga supervisi akademik berfungsi sebagai sistem 

pembelajaran dua arah yang terus berkembang271. 

Dengan demikian, hubungan antar kategori utama dalam supervisi 

akademik kepala sekolah bukan hanya konstruksi teoretis, tetapi merupakan 

mekanisme kerja nyata yang menentukan kualitas pembelajaran di 

sekolah272. Keempat kategori tersebut—pendekatan, model, teknik, dan 

tahapan—saling berinteraksi dalam konteks budaya yang khas dan 

dipertautkan oleh kepemimpinan reflektif kepala sekolah273. Hubungan ini 

sekaligus menegaskan bahwa efektivitas supervisi akademik bergantung 

pada kemampuan kepala sekolah mengintegrasikan nilai kontrol dengan 

budaya refleksi yang hidup di lingkungan sekolah274. 

 

2. Dimensi Integratif 

Dimensi integratif dalam supervisi akademik kepala sekolah 

 
268 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti. 
269 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
270 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
271 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
272 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
273 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
274 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship. Allyn & Bacon. 
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menggambarkan keterpaduan antara fungsi pengawasan, pembinaan, 

refleksi, dan kolaborasi yang membentuk kesatuan sistem pembelajaran 

profesional di lingkungan sekolah275. Keempat dimensi ini tidak berjalan 

secara terpisah, melainkan saling menopang dalam proses peningkatan 

kompetensi guru276. Supervisi akademik yang efektif menuntut kepala 

sekolah tidak hanya berperan sebagai pengawas administratif, tetapi juga 

sebagai fasilitator pembelajaran yang mendorong refleksi dan kolaborasi 

profesional277. Dalam konteks dua lembaga penelitian, integrasi keempat 

dimensi tersebut membentuk pola interaksi yang berbeda sesuai dengan 

budaya organisasi sekolah278. 

Dimensi pengawasan menempati posisi dasar dalam sistem supervisi 

akademik karena menjadi mekanisme kontrol terhadap mutu pelaksanaan 

pembelajaran279. Di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, 

fungsi pengawasan dijalankan secara ketat melalui pendekatan direktif yang 

menekankan kepatuhan terhadap standar dan jadwal supervisi280. Hal 

tersebut menegaskan bahwa kegiatan pengawasan dipahami sebagai bentuk 

tanggung jawab kepala sekolah dalam menjaga disiplin dan konsistensi 

kinerja guru281. 

Namun, dimensi pengawasan dalam konteks SMA Negeri 2 Nganjuk 

 
275 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
276 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
277 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
278 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
279 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
280 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti, Kepala SMA Darul Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang CIS. 
281 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
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menunjukkan bentuk yang lebih dialogis282. Kepala sekolah tetap 

menggunakan pendekatan direktif, tetapi pelaksanaannya dibingkai dalam 

komunikasi persuasif283. Dalam praktik ini, pengawasan tidak lagi 

dipandang sebagai instrumen kontrol semata, tetapi sebagai sarana 

membangun kepercayaan dan membuka ruang diskusi profesional antara 

kepala sekolah dan guru284. 

Dimensi berikutnya adalah pembinaan, yang menjadi jembatan antara 

pengawasan dan peningkatan profesionalisme guru285. Kepala sekolah di 

kedua lembaga menyadari bahwa pengawasan yang efektif harus disertai 

dengan tindak lanjut berupa pembinaan personal maupun kelompok286. 

Sementara itu, di SMA Negeri 2 Nganjuk, pembinaan lebih menekankan 

dialog reflektif287. Dimensi refleksi menjadi elemen penting yang mengubah 

pola supervisi dari sekadar pengawasan teknis menjadi proses pembelajaran 

profesional288. Refleksi memungkinkan guru untuk menyadari kelemahan 

dan kekuatan dirinya melalui pengalaman supervisi289. Kegiatan refleksi ini 

mencerminkan kesadaran bersama untuk memperbaiki praktik mengajar 

berdasarkan umpan balik, bukan berdasarkan instruksi sepihak290. 

Dimensi keempat, yaitu kolaborasi, merupakan puncak dari proses 

 
282 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Nganjuk. 
283 Ibid. 
284 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
285 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
286 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
287 Anik. (2025). Wawancara pribadi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 

2 Nganjuk. 
288 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship. Allyn & Bacon. 
289 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
290 Ibid. 
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integratif supervisi akademik291. Kolaborasi memungkinkan hubungan 

kepala sekolah dan guru berkembang menjadi kemitraan sejajar yang 

didasarkan pada kepercayaan profesional292. Kepala sekolah berperan 

sebagai fasilitator, sementara guru berperan sebagai peserta aktif dalam 

proses pembelajaran bersama293. Hal ini memperlihatkan bahwa supervisi 

telah bertransformasi menjadi forum kolaboratif yang berorientasi pada 

solusi294. Integrasi keempat dimensi tersebut membentuk sistem supervisi 

akademik reflektif-sirkuler, di mana pengawasan menjadi awal proses, 

pembinaan berfungsi sebagai tindak lanjut, refleksi sebagai ruang kesadaran, 

dan kolaborasi sebagai puncak kematangan hubungan profesional295. Pola 

tersebut memastikan bahwa setiap tahap supervisi tidak berdiri sendiri, tetapi 

menjadi bagian dari siklus pembelajaran berkelanjutan296. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Daresh, supervisi yang ideal adalah “proactive leadership” 

yang menggerakkan sistem pembinaan guru secara berulang dan reflektif297. 

Untuk memperjelas struktur hubungan antardimensi tersebut, berikut 

disajikan tabel konseptual yang menunjukkan fungsi integratif supervisi 

akademik kepala sekolah. 

Tabel 8. Empat Dimensi Integratif Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Dimensi 
Makna 

Operasional 

Praktik di 

SMA Darul 

Ulum 2 

Jombang CIS 

Praktik di 

SMA Negeri 

2 Nganjuk 

Makna 

Integratif 

 
291 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
292 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
293 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
294 Ibid. 
295 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
296 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
297 Ibid. 
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Pengawasan 

Mekanisme 

kontrol mutu 

pembelajaran 

Pendekatan 

direktif dan 

struktural 

Pendekatan 

Kolaboratif 

Pengawasan 

berbasis 

komunikasi 

profesional 

Pembinaan 
Proses tindak 

lanjut supervisi 

Pembinaan 

langsung oleh 

kepala sekolah 

Pembinaan 

reflektif 

melalui 

diskusi 

Pengembangan 

kompetensi 

berkelanjutan 

Refleksi 

Evaluasi 

kesadaran 

profesional 

guru 

Terbatas pada 

arahan kepala 

sekolah 

Dialog 

sejajar kepala 

sekolah–guru 

Transformasi 

pembelajaran 

reflektif 

Kolaborasi 

Kerjasama 

sejajar berbasis 

kemitraan 

Koordinatif dan 

terarah 

Partisipatif 

dan terbuka 

Kemitraan 

dalam 

pengembangan 

profesionalisme 

Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan Data Wawancara Lapangan (2025) 

Hubungan antara keempat dimensi ini tidak bersifat hierarkis, 

melainkan membentuk siklus pembelajaran profesional di mana hasil 

refleksi dan kolaborasi kembali memperkuat fungsi pengawasan dan 

pembinaan berikutnya298. Kepala sekolah memainkan peran sentral dalam 

menjaga kontinuitas antar dimensi agar tidak terjebak dalam rutinitas 

administratif299. Dengan demikian, dimensi integratif ini menciptakan 

keseimbangan antara aspek struktural (pengawasan dan pembinaan) dengan 

aspek kultural (refleksi dan kolaborasi)300. 

Dalam konteks SMA Darul Ulum 2 Jombang CIS, keseimbangan 

tersebut belum sepenuhnya tercapai karena fungsi pengawasan masih lebih 

dominan dibandingkan refleksi301. Meskipun kepala sekolah telah 

melakukan pembinaan pasca-supervisi, pola komunikasi masih bersifat satu 

 
298 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
299 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
300 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
301 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti. 
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arah302. Sebaliknya, di SMA Negeri 2 Nganjuk, keempat dimensi tersebut 

telah terintegrasi lebih baik karena kepala sekolah berperan aktif dalam 

membangun diskusi dua arah dengan guru303. 

Integrasi pengawasan, pembinaan, refleksi, dan kolaborasi juga 

mencerminkan pergeseran paradigma supervisi dari pendekatan kontrol 

menuju pembelajaran bersama304. Kepala sekolah tidak lagi diposisikan 

sebagai penilai tunggal, melainkan sebagai mitra reflektif yang bersama-

sama dengan guru mencari solusi atas permasalahan pembelajaran305. 

Glickman menegaskan bahwa supervisi semacam ini merupakan bentuk 

developmental supervision yang bertujuan membantu guru tumbuh melalui 

proses belajar profesional yang kolaboratif306. 

Dinamika hubungan antara kepala sekolah dan guru dalam 

implementasi supervisi akademik pada kedua lembaga menunjukkan adanya 

transformasi relasi profesional dari pola vertikal menuju pola horizontal 

yang dialogis307. Kepala sekolah tidak lagi diposisikan semata sebagai 

otoritas pengendali, tetapi sebagai mitra belajar yang bersama-sama dengan 

guru merefleksikan praktik pembelajaran308. Hubungan ini menandai 

pergeseran paradigma supervisi akademik dari pengawasan administratif 

 
302 Ibid. 
303 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Nganjuk. 
304 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
305 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
306 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
307 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
308 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
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menuju learning partnership yang berbasis pada kesadaran profesional309. 

Di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, hubungan 

kepala sekolah dan guru masih menunjukkan pola hierarkis namun bersifat 

fungsional310.  Hal ini menggambarkan adanya relasi top-down yang 

berorientasi pada efektivitas kerja, meskipun di dalamnya terdapat dimensi 

pembinaan yang konstruktif311. Dengan demikian, hubungan belajar 

profesional di lembaga ini berlangsung dalam kerangka disiplin struktural 

yang diwarnai nilai religius dan ketaatan organisasi312. 

Sebaliknya, di SMA Negeri 2 Nganjuk, hubungan antara kepala 

sekolah dan guru berkembang menjadi relasi kemitraan reflektif . Kutipan 

ini memperlihatkan bentuk hubungan yang sejajar, di mana guru memiliki 

ruang untuk menyampaikan pandangan dan masukan secara terbuka313. 

Kepala sekolah berperan bukan sebagai penilai, melainkan fasilitator yang 

mendorong guru untuk berpikir kritis dan reflektif terhadap praktik 

mengajarnya314. 

Hubungan belajar profesional ini semakin kuat karena kedua pihak 

berorientasi pada tujuan bersama, yaitu peningkatan kualitas pembelajaran. 

Tujuan yang disampaikan ini menunjukkan pergeseran fungsi supervisi dari 

sekadar penilaian kinerja menjadi pembelajaran institusional yang 

 
309 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
310 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti, Kepala SMA Darul Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang CIS. 
311 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
312 Arifin, M. (2011). Kapita selekta pendidikan Islam. Bumi Aksara. 
313 Ibid. 
314 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
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melibatkan guru sebagai subjek aktif315. Dengan demikian, supervisi 

akademik menjadi wahana reciprocal learning, di mana kepala sekolah dan 

guru sama-sama belajar dari proses refleksi dan umpan balik316. 

Hubungan profesional semacam ini memperlihatkan adanya trust-

based supervision, di mana rasa saling percaya menjadi fondasi utama317. 

Kepala sekolah memberikan ruang dialog, sementara guru menanggapi 

dengan keterbukaan dan komitmen untuk memperbaiki diri318. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru tidak merasa diawasi, melainkan dibimbing 

dalam semangat kemitraan yang produktif319. Pola hubungan tersebut 

memperkuat dimensi refleksi dan kolaborasi dalam sistem supervisi 

akademik reflektif-sirkuler320. Kepala sekolah bertindak sebagai learning 

leader, sementara guru menjadi reflective practitioner321. Keduanya terlibat 

dalam proses dialogik yang berorientasi pada peningkatan mutu 

pembelajaran322. Glickman menyebut pola ini sebagai developmental 

relationship, yakni hubungan pembinaan yang menumbuhkan kematangan 

profesional guru melalui bimbingan dan refleksi berkelanjutan323. 

Dalam konteks SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS , 

dinamika hubungan profesional ini berjalan secara terbatas namun 

 
315 Ibid. 
316 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship. Allyn & Bacon. 
317 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
318 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
319 Ibid. 
320 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
321 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
322 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
323 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
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konsisten324. Guru mengikuti arahan kepala sekolah dengan penuh 

kepatuhan karena budaya lembaga menempatkan otoritas pimpinan sebagai 

teladan moral325. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun hubungan 

bersifat hierarkis, nilai penghargaan dan keikhlasan menjadikannya tetap 

fungsional dan produktif326. 

Sebaliknya, di SMA Negeri 2 Nganjuk, hubungan belajar profesional 

berkembang menjadi bentuk kolaborasi adaptif yang mencerminkan budaya 

organisasi terbuka327. Dengan pola ini, guru merasa menjadi bagian dari 

proses pembinaan, bukan sekadar objek pengawasan328. Kepala sekolah 

mendorong guru untuk mengevaluasi dirinya melalui pertanyaan reflektif, 

bukan instruksi langsung329. Hubungan belajar profesional ini dapat 

digambarkan melalui tabel berikut untuk memperjelas perbandingan pola 

interaksi kepala sekolah–guru di dua konteks lembaga. 

 

Tabel 9. Dinamika Hubungan Kepala Sekolah–Guru sebagai Hubungan Belajar 

Profesional 

Aspek Relasi 

Profesional 

SMA Darul 

Ulum 2 Jombang 

CIS 

SMA Negeri 2 

Nganjuk 

Makna 

Fungsional 

Pola Komunikasi 
Vertikal dan 

struktural 

Dialogis dan 

sejajar 

Membangun 

pemahaman 

bersama 

Orientasi 

Supervisi 

Pengawasan dan 

koreksi 

Pembelajaran dan 

refleksi 

Transformasi 

fungsi supervisi 

Peran Kepala Pengendali dan Fasilitator dan Pendorong 

 
324 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti. 
325 Ibid. 
326 Ibid. 
327 Anik. (2025). Wawancara pribadi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 

2 Nganjuk. 
328 Ibid. 
329 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Nganjuk. 
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Sekolah pembimbing rekan belajar kesadaran 

profesional 

Peran Guru 
Pelaksana yang 

taat 
Mitra reflektif 

Aktor dalam 

pembelajaran 

profesional 

Nilai Dominan 
Disiplin dan 

kepatuhan 

Kepercayaan dan 

partisipasi 

Etika kolaborasi 

profesional 

Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan Data Wawancara Lapangan (2025) 

Hubungan profesional yang terbangun di SMA Negeri 2 Nganjuk 

mencerminkan model supervisi reflektif yang berbasis kemitraan330. Kepala 

sekolah dan guru sama-sama berperan aktif dalam proses pengambilan 

keputusan dan penyusunan strategi peningkatan mutu pembelajaran331. 

Proses ini menunjukkan bahwa supervisi akademik dapat menjadi sistem 

pembelajaran institusional jika dijalankan secara dialogis dan partisipatif332. 

Sebaliknya, pada SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, 

hubungan tersebut masih bersifat transaksional, namun tetap mencerminkan 

tanggung jawab moral terhadap mutu pembelajaran333. 

Dari perspektif konseptual, hubungan kepala sekolah–guru sebagai 

hubungan belajar profesional memperlihatkan dua dimensi kunci: transmisi 

nilai profesionalisme dan internalisasi kesadaran reflektif334. Kepala sekolah 

berfungsi sebagai sumber nilai dan pengalaman, sedangkan guru menjadi 

penerima sekaligus pengolah makna pembinaan tersebut335. Dengan 

demikian, proses supervisi berfungsi ganda, yakni sebagai medium of 

 
330 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
331 Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership. Jossey-Bass. 
332 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
333 Mashudi. (2025). Wawancara pribadi oleh peneliti. 
334 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship. Allyn & Bacon. 
335 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
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control dan medium of learning336. Dalam sistem yang integratif, kedua 

fungsi ini berjalan secara harmonis dan saling memperkuat337. 

Kesimpulannya, dinamika hubungan kepala sekolah dan guru pada 

dua konteks penelitian menunjukkan bahwa efektivitas supervisi akademik 

tidak semata ditentukan oleh pendekatan yang digunakan, tetapi oleh 

kualitas hubungan profesional yang terbentuk di dalamnya338. Hubungan 

belajar profesional yang dilandasi refleksi dan kolaborasi mampu mengubah 

supervisi dari kegiatan administratif menjadi proses pembelajaran dua arah 

yang berkelanjutan339. Dengan demikian, kepala sekolah bukan hanya 

pengawas pembelajaran, melainkan pemimpin pembelajaran reflektif yang 

menumbuhkan kesadaran profesional guru340. 

 

3. Sintesis Konseptual 

Sintesis konseptual dalam penelitian ini berfungsi untuk menjembatani 

hasil analisis tematik antar kategori dan dimensi ke arah pembentukan 

struktur awal teori supervisi akademik reflektif341. Berdasarkan temuan di 

dua lembaga, keterkaitan antar kategori—pendekatan, model, teknik, dan 

tahapan—menunjukkan pola yang sirkuler, dinamis, dan reflektif342. Kepala 

sekolah menjadi penggerak utama dalam siklus ini dengan 

mengoordinasikan setiap tahap agar saling memperkuat dan menciptakan 

 
336 Purwanto, N. (2005). Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 
337 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
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340 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
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kesinambungan pembelajaran profesional guru343. Seperti dijelaskan oleh 

Mulyasa, supervisi akademik yang efektif bukan hanya kegiatan 

pengawasan, tetapi sistem pembinaan profesional yang berulang dan 

berbasis refleksi344. 

Struktur awal sistem supervisi akademik reflektif mulai terbentuk dari 

keterhubungan logis antara empat kategori utama. Pendekatan supervisi 

menjadi landasan ideologis yang memengaruhi bagaimana model dijalankan, 

teknik diterapkan, dan tahapan dilaksanakan345. Pendekatan direktif di SMA 

Darul Ulum 2 Uggulan BPPT Jombang CIS  memberikan arah tindakan. 

Pendekatan tersebut memperlihatkan dimensi kontrol yang kuat dan struktur 

hubungan hierarkis antara kepala sekolah dan guru346. Sebaliknya, di SMA 

Negeri 2 Nganjuk, pendekatan kolaboratif diterapkan dalam bentuk 

komunikatif. Pendekatan ini dikembangkan dalam konteks budaya 

kolaboratif347. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi pendekatan tidak berdiri 

sendiri, tetapi berinteraksi dengan nilai budaya lembaga yang 

melandasinya348. Dalam konteks ini, pendekatan menjadi fondasi normatif 

dari seluruh sistem supervisi akademik reflektif349. 

Kategori kedua, yakni model supervisi akademik, berfungsi sebagai 

wujud operasional dari pendekatan yang dipilih350. Di SMA Darul Ulum 2 

Unggulan BPPT Jombang CIS, kepala sekolah menerapkan model 

konvensional. Model tersebut menunjukkan struktur pelaksanaan yang 

 
343 Ibid. 
344 Ibid. 
345 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 

Bacon. 
346 Ibid. 
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terencana dan formal351. Sementara itu, di SMA Negeri 2 Nganjuk, kepala 

sekolah mengembangkan model klinis yang menekankan refleksi dan 

partisipasi aktif guru dalam proses pembinaan352. 

Hubungan antara pendekatan dan model menciptakan orientasi nilai 

yang menentukan karakter supervisi di masing-masing sekolah353. 

Kombinasi antara pendekatan direktif dan model konvensional di SMA 

Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS  membentuk sistem kontrol 

yang ketat dan terukur354. Sementara itu, perpaduan antara pendekatan 

direktif-dialogis dan model klinis di SMA Negeri 2 Nganjuk menghasilkan 

sistem supervisi reflektif-partisipatif355. Dengan demikian, pendekatan dan 

model saling berinteraksi dalam menentukan arah pembinaan, baik ke arah 

pengawasan maupun kolaborasi profesional356. 

Kategori ketiga, yaitu teknik supervisi akademik, menjadi sarana 

implementatif dari dua kategori sebelumnya357. Di kedua sekolah, teknik 

yang digunakan adalah supervisi individual, yang memungkinkan kepala 

sekolah mengamati langsung pelaksanaan pembelajaran di kelasTeknik 

individual ini menegaskan pola pembinaan personal yang memberikan 

umpan balik langsung kepada guru358. 

Namun demikian, makna penerapan teknik individual berbeda pada 

masing-masing lembaga. Di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang 

CIS, teknik ini memperkuat pola kontrol struktural dan pengawasan 

 
351 Ibid. 
352 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Nganjuk. 
353 Leithwood, K., & Jantzi, D. (2006). Transformational school leadership for large-scale 
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357 Goldhammer, R. (1990). Clinical supervision: Special methods for the supervision of 
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langsung359. Sedangkan di SMA Negeri 2 Nganjuk, teknik individual 

digunakan untuk membangun ruang refleksi bersama360. Dengan demikian, 

teknik individual dapat bersifat instruktif maupun reflektif, tergantung pada 

orientasi budaya organisasi dan gaya kepemimpinan kepala sekolah361. 

Kategori keempat, tahapan supervisi akademik, menjadi elemen yang 

mengintegrasikan seluruh kategori dalam sistem pelaksanaan362. Tahapan ini 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang bersifat 

berulang dan sirkuler363. Pernyataan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah 

memahami tahapan supervisi bukan hanya kegiatan administratif, tetapi 

strategi pengembangan profesional guru364. Tahapan yang diterapkan di 

SMA Negeri 2 Nganjuk menunjukkan fleksibilitas yang lebih besar karena 

selalu diikuti dengan diskusi reflektif setelah evaluasi365. Dengan demikian, 

tahapan supervisi di lembaga ini bersifat spiral, di mana hasil evaluasi 

menjadi dasar bagi perencanaan supervisi berikutnya366. Pola ini 

memperlihatkan siklus pembelajaran reflektif yang menjadi karakter utama 

sistem supervisi akademik reflektif-sirkuler367. 

Dari keempat kategori tersebut terbentuk struktur sistem supervisi 

akademik reflektif yang menampilkan keterhubungan konseptual antar 

komponen368. Pendekatan menentukan arah ideologis supervisi, model 

menjadi bentuk operasionalnya, teknik sebagai instrumen implementatif, dan 
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tahapan sebagai mekanisme sirkulernya369. Interaksi antara keempat kategori 

ini melahirkan struktur konseptual yang disebut integrated reflective 

supervision system370. Sistem ini menempatkan kepala sekolah sebagai aktor 

penggerak yang menjaga keseimbangan antara kontrol struktural dan ruang 

refleksi profesional371. 

Tabel 10. Hubungan Konseptual Antar Kategori Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah 

Kategori 
Fungsi 

Utama 

Implementasi di 

SMA Darul 

Ulum 2 

Jombang CIS 

Implementasi 

di SMA Negeri 

2 Nganjuk 

Makna 

Konseptual 

Pendekatan 

Landasan 

ideologis 

supervisi 

Direktif-

hierarkis, 

berbasis kontrol 

Kolaboratif 

dialogis, 

berbasis 

kemitraan 

Arah nilai 

dan norma 

supervisi 

Model 

Wujud 

operasiona

l 

pendekata

n 

Model 

konvensional 

(pra, observasi, 

pasca) 

Model klinis 

reflektif-

partisipatif 

Struktur 

pelaksanaan 

supervisi 

Teknik 

Instrumen 

penerapan 

model 

Teknik 

individual-

struktural 

Teknik 

individual-

reflektif 

Media 

komunikasi 

pembinaan 

Tahapan 

Mekanism

e sirkuler 

supervisi 

Linear dan 

terjadwal 

Spiral dan 

reflektif 

Dinamika 

pembelajaran 

profesional 

Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan Data Wawancara Lapangan (2025) 

Hubungan antar kategori yang tergambar pada tabel di atas 

memperlihatkan pola hierarkis-integratif di SMA Darul Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang CIS dan pola reflektif-partisipatif di SMA Negeri 2 

Nganjuk372. Kedua pola ini membentuk poros konseptual yang dikenal 

sebagai axis of control–reflection, yang menjadi dasar bagi pembentukan 

 
369 Mulyasa, E. (2013). Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah profesional. Bumi 

Aksara. 
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teori substantif supervisi akademik reflektif-sirkuler373.  

Dengan demikian, sintesis konseptual ini berfungsi sebagai jembatan 

antara hasil analisis data empiris dan pengembangan teori grounded yang 

akan dijelaskan pada subbab berikutnya374. Pembentukan struktur awal 

sistem supervisi akademik reflektif tidak hanya menunjukkan hubungan 

teknis antar kategori, tetapi juga mencerminkan dinamika konseptual yang 

bersifat sirkuler375. Setiap kategori berfungsi sebagai simpul makna yang 

saling menguatkan dalam satu siklus supervisi akademik376. Dalam kerangka 

ini, pendekatan memberikan arah nilai, model membentuk prosedur 

operasional, teknik menjadi sarana aktualisasi, dan tahapan berperan 

menjaga kesinambungan377. Oleh karena itu, sistem supervisi akademik 

reflektif dapat dipahami sebagai interlocking system yang menempatkan 

setiap elemen dalam relasi timbal balik378. 

Keterkaitan antara pendekatan dan model membentuk relasi yang 

bersifat ideologis-operasional379. Pendekatan direktif yang digunakan di 

kedua lembaga menjadi dasar nilai bagi model yang diterapkan380. Di SMA 

Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, pendekatan direktif 

menghasilkan model konvensional yang bersifat top-down381. Sebaliknya, di 

SMA Negeri 2 Nganjuk, pendekatan kolaboratif diterjemahkan dalam model 

 
373 Daresh, J. C. (2001). Supervision as proactive leadership. Waveland Press. 
374 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research. Sage Publications. 
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376 Mulyasa, E. (2007). Menjadi kepala sekolah profesional. Remaja Rosdakarya. 
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378 Sergiovanni, T. J. (1987). The principalship: A reflective practice perspective. Allyn & 
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klinis yang partisipatif382. Kedua pola ini menunjukkan bahwa pendekatan 

yang dipilih dapat menghasilkan model yang berbeda tergantung pada 

konteks budaya dan nilai organisasi sekolah383. 

Hubungan selanjutnya terjadi antara model dan teknik supervisi384. 

Model menentukan cara pandang terhadap proses pembinaan, sedangkan 

teknik menjadi bentuk konkret dari pelaksanaan model tersebut385. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknik individual digunakan untuk memperkuat kontrol 

melalui observasi langsung386. Sementara itu, di SMA Negeri 2 Nganjuk, 

teknik yang sama dimaknai secara reflektif sebagai sarana dialog 

pembelajaran antara kepala sekolah dan guru387. 

Hubungan konseptual antara teknik dan tahapan memperlihatkan 

integrasi antara praktik dan proses388. Teknik berperan dalam tahap 

observasi dan evaluasi, sedangkan tahapan memastikan bahwa pelaksanaan 

supervisi berjalan secara sistematis389. Namun, di SMA Negeri 2 Nganjuk, 

tahapan ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga diikuti dengan 

proses refleksi dan diskusi lanjutan390. 

Relasi antara pendekatan dan tahapan menunjukkan bahwa arah nilai 

supervisi turut menentukan alur prosesnya391. Pendekatan direktif-hierarkis 

di SMA Darul Ulum 2 menciptakan tahapan yang linear dan formal, 

sementara pendekatan kolaboratif-dialogis di SMA Negeri 2 mendorong 

 
382 Syamsi. (2025). Wawancara pribadi, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Nganjuk. 
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tahapan yang sirkuler dan reflektif392. Dengan demikian, tahapan tidak 

hanya bersifat prosedural, tetapi juga merupakan manifestasi dari nilai-nilai 

kepemimpinan dan budaya organisasi sekolah393. Dalam konteks ini, kepala 

sekolah berperan sebagai learning leader yang memastikan supervisi 

menjadi proses pembelajaran berkelanjutan394. 

Interaksi keempat kategori tersebut menghasilkan struktur konseptual 

yang saling mengunci dan berorientasi pada peningkatan profesionalisme 

guru395. Pendekatan dan model membentuk dimensi nilai dan strategi, 

sedangkan teknik dan tahapan merepresentasikan dimensi pelaksanaan396. 

Hubungan antara keempatnya menciptakan sistem supervisi yang reflektif, 

di mana setiap pelaksanaan menghasilkan umpan balik bagi siklus 

berikutnya397. Proses ini sesuai dengan pandangan Strauss dan Corbin bahwa 

teori substantif dibangun dari hubungan kategoris yang saling menguatkan 

dan berulang398. 

Untuk memperjelas arah hubungan konseptual tersebut, berikut 

disajikan Tabel 28 yang menggambarkan jalur keterkaitan antar kategori dan 

dimensi dalam pembentukan sistem supervisi akademik reflektif. 

Tabel 11. Arah Hubungan Konseptual Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Relasi 

Kategoris 

Sifat 

Hubungan 

Implementasi 

SMA Darul 

Ulum 2 

Jombang CIS 

Implementasi 

SMA Negeri 2 

Nganjuk 

Makna 

Konseptual 

Pendekatan 

→ Model 

Ideologis-

operasional 

Direktif → 

Konvensional 

Kolaboratif-

dialogis → 

Klinis 

Penentuan 

orientasi nilai 

supervisi 
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Model → 

Teknik 

Struktural-

fungsional 

Model 

konvensional → 

Teknik 

individual-

struktural 

Model klinis → 

Teknik 

individual-

reflektif 

Penjabaran 

praktik 

supervisi 

Teknik → 

Tahapan 

Fungsional-

sekuensial 

Linear dan 

formal 

Sirkuler dan 

partisipatif 

Integrasi 

praktik 

dengan proses 

supervisi 

Pendekatan 

→ Tahapan 

Nilai-

prosedural 

Hierarkis dan 

terencana 

Kolaboratif dan 

reflektif 

Korelasi nilai 

dengan pola 

pelaksanaan 

Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan Wawancara Lapangan (2025) 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa hubungan antar kategori 

membentuk struktur konseptual yang bergerak dari ideologi ke 

implementasi, lalu kembali ke refleksi399. Pola ini menghasilkan sistem yang 

bersifat spiral, bukan linear400. Setiap siklus supervisi menghasilkan 

pembelajaran baru yang akan mempengaruhi pendekatan pada tahap 

berikutnya401. Dengan demikian, sistem supervisi akademik reflektif 

memiliki karakter dinamis yang memungkinkan terjadinya pembaruan terus-

menerus dalam praktik pembinaan guru402. 

Arah hubungan konseptual menuju teori substantif dapat dilihat dari 

pola keterkaitan antar kategori tersebut403. Pendekatan menentukan nilai 

dasar yang menggerakkan keseluruhan sistem, model menjadi strategi 

pembinaan, teknik sebagai media pelaksanaan, dan tahapan sebagai 

mekanisme pengendali siklus404. Hubungan keempat kategori itu bersifat 

sirkuler dan membentuk sistem supervisi akademik reflektif yang 
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berorientasi pada pengembangan profesionalisme guru405. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap elemen memiliki posisi konseptual yang saling 

bergantung406. 

Keterkaitan antar kategori ini menjadi dasar bagi lahirnya teori 

substantif supervisi akademik reflektif-sirkuler, sebagaimana dijelaskan 

dalam subbab berikutnya407. Hubungan ideologis antara pendekatan dan 

model berfungsi membentuk arah nilai, sementara relasi fungsional antara 

teknik dan tahapan mengatur pelaksanaan supervisi408. Kedua pasangan 

relasi tersebut kemudian berinteraksi dalam pola sirkuler yang membentuk 

siklus pembelajaran berkelanjutan409. Oleh karena itu, hasil sintesis ini 

bukan sekadar menyusun kategori, melainkan menata pola pikir konseptual 

tentang bagaimana supervisi akademik bekerja dalam konteks institusi 

pendidikan.410 

Dengan demikian, sintesis konseptual yang diperoleh dari dua konteks 

lembaga menunjukkan bahwa efektivitas supervisi akademik sangat 

dipengaruhi oleh keseimbangan antara kontrol dan refleksi411. SMA Darul 

Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS menunjukkan kekuatan pada aspek 

kontrol struktural, sedangkan SMA Negeri 2 menonjol pada aspek refleksi 

kolaboratif412. Integrasi kedua karakter ini membentuk model supervisi 

akademik reflektif-sirkuler yang mampu menggabungkan kedisiplinan 

prosedural dengan kesadaran profesional guru413. Hal ini menjadi dasar 

 
405 Glickman, C. D. (1981). Developmental supervision. ASCD. 
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konseptual bagi konstruksi teori substantif yang akan dijabarkan dalam 

bagian D penelitian ini414. 

 

B. Konstruk Teori Substantif 

Konstruk teori substantif dalam penelitian ini dibangun berdasarkan hasil 

integrasi dari empat kategori utama, yaitu pendekatan, model, teknik, dan tahapan 

supervisi akademik415. Keempat kategori tersebut menunjukkan adanya hubungan 

sistemik yang bersifat sirkuler dan reflektif antara kepala sekolah dan guru416. 

Pola interaksi yang ditemukan tidak berjalan secara linier, melainkan membentuk 

siklus yang terus berulang dalam proses pembinaan profesional417. Dengan 

demikian, teori ini memposisikan supervisi akademik sebagai sistem pembelajaran 

yang menggabungkan kontrol profesional dengan refleksi kolektif418. 

Proses pembentukan teori substantif ini dilandasi oleh analisis kualitatif 

berbasis pendekatan grounded theory sebagaimana dikembangkan oleh Strauss 

dan Corbin419. Analisis dilakukan melalui tiga tahap utama, yakni open coding, 

axial coding, dan selective coding420. Tahap open coding menghasilkan temuan 

mengenai pola supervisi akademik di dua konteks berbeda, yaitu pendekatan 

direktif-hierarkis di SMA Darul Ulum 2 Unggulan Jombang CIS dan pendekatan 
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415 Strauss, A., & Corbin, J. (1990). Basics of qualitative research: Grounded theory 
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kolaboratif-dialogis di SMA Negeri 2 Nganjuk421. Tahap axial coding 

menunjukkan keterkaitan antar kategori yang membentuk siklus supervisi mulai 

dari perencanaan, observasi, refleksi, hingga tindak lanjut422. Sementara itu, tahap 

selective coding menghasilkan teori inti yang mengintegrasikan seluruh kategori 

dalam suatu model konseptual yang disebut Supervisi Akademik Reflektif-

Sirkuler423. 

Teori supervisi akademik reflektif-sirkuler menjelaskan bahwa peningkatan 

profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh pengawasan administratif, tetapi 

oleh proses refleksi bersama yang berlangsung secara berulang424. Kepala sekolah 

dalam teori ini diposisikan sebagai fasilitator pembelajaran yang membantu guru 

mengenali kekuatan dan kelemahannya melalui interaksi reflektif425. Sebaliknya, 

guru berperan aktif dalam melakukan evaluasi diri dan mengembangkan strategi 

baru untuk memperbaiki proses pembelajaran426. Oleh karena itu, supervisi 

akademik dipahami sebagai hubungan kemitraan yang bersifat edukatif dan 

berorientasi pada pertumbuhan profesional berkelanjutan427. 

Struktur teori substantif ini terdiri atas tiga dimensi utama yang saling 

berkaitan, yaitu refleksi kolaboratif, siklus berkelanjutan, dan keseimbangan 

antara kontrol serta kemitraan428. Dimensi refleksi kolaboratif menggambarkan 
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proses berpikir bersama antara kepala sekolah dan guru terhadap hasil 

pembelajaran429. Dimensi siklus berkelanjutan menekankan kesinambungan antar 

tahap supervisi yang tidak berhenti pada evaluasi semata, tetapi berlanjut ke 

perbaikan pembelajaran430. Sedangkan dimensi keseimbangan kontrol dan 

kemitraan menjelaskan pentingnya menyeimbangkan otoritas kepala sekolah 

dengan partisipasi aktif guru dalam proses supervisi431. 

Dimensi refleksi kolaboratif muncul secara kuat dalam konteks SMA Negeri 

2 Nganjuk. Hal ini menunjukkan bahwa refleksi menjadi sarana dialogis untuk 

membangun kesadaran profesional guru432. Proses refleksi tidak hanya berfungsi 

sebagai umpan balik, tetapi juga sebagai instrumen pembelajaran dua arah yang 

menguatkan hubungan antara kepala sekolah dan guru433. Dengan demikian, 

supervisi akademik dalam konteks ini bertransformasi dari kegiatan kontrol 

menjadi kegiatan pembelajaran profesional bersama434. 

Sementara itu, dimensi siklus berkelanjutan terlihat menonjol pada praktik 

supervisi di SMA Darul Ulum 2 Jombang CIS435. Keteraturan dalam pelaksanaan 

supervisi menunjukkan bahwa setiap tahap menjadi fondasi bagi tahap 

berikutnya436. Siklus ini berfungsi menjaga konsistensi pembinaan guru sekaligus 
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memastikan adanya kesinambungan antara evaluasi dan tindak lanjut437. Dengan 

demikian, siklus supervisi menjadi kerangka sistemik yang menjamin terjadinya 

proses pembelajaran berkelanjutan438. 

Dimensi ketiga, yaitu keseimbangan antara kontrol dan kemitraan. Proses 

tatap muka pasca-supervisi menciptakan suasana dialogis yang menggabungkan 

fungsi pengawasan dan pembinaan439. Pendekatan ini memungkinkan guru 

menerima umpan balik secara konstruktif tanpa merasa tertekan secara 

hierarkis440. Keseimbangan antara kontrol dan kemitraan tersebut membentuk 

hubungan supervisi yang humanistik, di mana otoritas kepala sekolah tidak 

menghambat partisipasi guru, tetapi justru memperkuat rasa tanggung jawab 

profesional441. 

Ketiga dimensi teori ini saling berinteraksi membentuk mekanisme supervisi 

akademik yang bersifat sirkuler442. Refleksi kolaboratif melahirkan kesadaran 

baru yang kemudian diimplementasikan dalam siklus supervisi berikutnya443. 

Siklus yang berkelanjutan menjamin kesinambungan proses pembelajaran 

profesional, sementara keseimbangan kontrol dan kemitraan memastikan setiap 
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refleksi menghasilkan tindakan nyata444. Mekanisme tersebut mencerminkan 

model supervisi akademik yang tidak hanya menilai kinerja, tetapi juga 

mengembangkan kesadaran reflektif sebagai basis peningkatan mutu 

pembelajaran445. 

Hubungan ketiga dimensi teori ini dapat dilihat dalam Tabel 29, yang 

merangkum makna konseptual dan dampak terhadap profesionalisme guru. 

Tabel 12. Hubungan Antar Dimensi Teori Supervisi Akademik Reflektif-Sirkuler 

No. Dimensi Teori Makna Konseptual 
Dampak terhadap 

Profesionalisme Guru 

1 Refleksi Kolaboratif 

Proses berpikir bersama 

antara kepala sekolah dan 

guru 

Meningkatkan kesadaran 

profesional 

2 Siklus Berkelanjutan 
Pelaksanaan supervisi 

berulang secara sistematis 

Memperkuat konsistensi 

pembelajaran 

3 
Keseimbangan Kontrol 

dan Kemitraan 

Kombinasi pengawasan 

dan dialog reflektif 

Menumbuhkan motivasi 

dan kemandirian guru 

Sumber: Hasil analisis peneliti berdasarkan data wawancara lapangan (2025) 

Hubungan ketiga dimensi tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas 

supervisi akademik dicapai ketika fungsi kontrol dijalankan dalam suasana 

reflektif446. Supervisi yang bersifat administratif kehilangan nilai pembinaannya, 

sedangkan supervisi yang terlalu reflektif tanpa arah kehilangan fokus mutu447. 

Oleh karena itu, teori reflektif-sirkuler menekankan keseimbangan antara struktur 

dan dialog448. Kepala sekolah berperan sebagai learning leader yang 

mengarahkan guru untuk melakukan refleksi mandiri dan kolaboratif secara 
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berkelanjutan449. Dalam kerangka ini, supervisi akademik tidak hanya membentuk 

keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran profesional dan 

tanggung jawab moral guru terhadap pembelajaran450. 

Mekanisme kerja teori supervisi akademik reflektif-sirkuler 

menggambarkan adanya keterkaitan dinamis antara dimensi refleksi kolaboratif, 

siklus berkelanjutan, dan keseimbangan kontrol–kemitraan451. Ketiga dimensi ini 

membentuk sistem konseptual yang bersifat self-reinforcing, di mana hasil 

refleksi menghasilkan perubahan praktik, dan perubahan tersebut kembali menjadi 

bahan refleksi baru pada siklus berikutnya452. Dengan demikian, teori ini tidak 

berhenti pada tataran prosedural supervisi, melainkan membentuk kerangka 

berpikir sistemik yang menumbuhkan budaya refleksi profesional di lingkungan 

sekolah453. Refleksi kolaboratif menjadi titik awal sekaligus penggerak utama 

dalam sistem ini454. Kepala sekolah dan guru tidak hanya melakukan pertukaran 

informasi mengenai pembelajaran, tetapi juga membangun pemaknaan bersama 

terhadap pengalaman profesional455. Dalam konteks SMA Negeri 2 Nganjuk, 

praktik ini diwujudkan melalui pertemuan informal pasca-supervisi di mana guru 

didorong untuk menyampaikan pandangan terhadap hasil pembelajaran456. 

Refleksi semacam ini menumbuhkan kesadaran profesional yang bersumber dari 
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pengalaman nyata di kelas457. 

Selanjutnya, dimensi siklus berkelanjutan menegaskan bahwa setiap tahap 

supervisi tidak dapat dipisahkan dari tahap sebelumnya maupun berikutnya458. 

Hasil evaluasi dan refleksi selalu menjadi dasar bagi perencanaan siklus baru459. 

Hal ini mencerminkan pola supervisi yang sistematis, namun tetap membuka 

ruang refleksi di setiap tahapannya460. Dengan demikian, siklus supervisi menjadi 

wadah pembelajaran berkelanjutan yang menumbuhkan komitmen 

profesionalisme guru461. 

Keseimbangan antara kontrol dan kemitraan menjadi prinsip etis dalam teori 

ini462. Kontrol yang dijalankan kepala sekolah berfungsi sebagai penjaga mutu, 

sedangkan kemitraan menumbuhkan rasa saling percaya dan partisipasi aktif 

guru463. Pola interaksi tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas supervisi tidak 

ditentukan oleh kekuasaan formal, melainkan oleh kualitas dialog reflektif yang 

dibangun di antara kedua pihak464. 

Hubungan antar dimensi dalam teori reflektif-sirkuler bersifat 

interdependen.465. Refleksi kolaboratif tanpa siklus berkelanjutan akan kehilangan 

arah, sedangkan siklus berkelanjutan tanpa keseimbangan kontrol–kemitraan akan 

kehilangan makna reflektif466. Ketiganya membentuk pola sirkuler yang berulang, 
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menciptakan sistem pembelajaran institusional yang responsif terhadap 

perubahan467. Oleh karena itu, teori ini dapat dipandang sebagai bentuk evolusi 

dari model supervisi tradisional menuju model pembelajaran organisasi 

(organizational learning model)468. 

Konteks budaya lembaga juga terbukti berperan penting dalam memperkuat 

mekanisme teori ini469. Di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, 

nilai religiusitas dan kedisiplinan menciptakan pola supervisi yang cenderung 

struktural dan berorientasi pada kepatuhan470. Namun, di balik itu muncul 

kesadaran moral bahwa pelaksanaan tugas pengajaran merupakan bentuk 

tanggung jawab spiritual471. Sementara di SMA Negeri 2 Nganjuk, budaya 

keterbukaan dan kolegialitas mendorong praktik reflektif yang lebih egaliter472. 

Kedua konteks tersebut memperlihatkan bahwa teori reflektif-sirkuler bersifat 

adaptif terhadap karakter nilai lembaga, memperkuat relevansinya dalam konteks 

pendidikan Indonesia473. 

Teori reflektif-sirkuler juga memiliki dimensi transformasional karena 

mendorong terjadinya perubahan paradigma dari supervision as inspection 

menuju supervision as reflection474. Kepala sekolah tidak lagi berperan sebagai 
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evaluator tunggal, melainkan sebagai fasilitator pembelajaran profesional475. Guru 

tidak lagi menjadi objek pengawasan, tetapi mitra aktif dalam proses perbaikan 

pembelajaran476. Transformasi ini mencerminkan perubahan dari paradigma 

kontrol menuju paradigma kesadaran profesional yang menumbuhkan tanggung 

jawab intrinsik dalam diri guru477. 

Mekanisme teori ini juga menjelaskan bahwa supervisi akademik efektif 

terjadi ketika kepala sekolah mampu mengubah hubungan kekuasaan menjadi 

hubungan pembelajaran478. Dalam proses ini, otoritas bukan lagi sumber tekanan, 

melainkan sarana pembentukan kepercayaan profesional479. Supervisi akademik 

kemudian menjadi ruang dialogis di mana pengalaman praktis guru 

ditransformasikan menjadi pengetahuan profesional baru480. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Daresh bahwa supervisi harus diarahkan untuk menumbuhkan 

kesadaran reflektif sebagai fondasi pembelajaran berkelanjutan481. 

Secara konseptual, teori ini menempatkan kepala sekolah sebagai reflective 

learning leader, yaitu pemimpin pembelajaran yang mengarahkan proses refleksi 

guru tanpa menghilangkan otonomi profesionalnya482. Kepala sekolah berperan 

menjaga kesinambungan siklus supervisi sekaligus menciptakan suasana empatik 
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yang kondusif bagi refleksi kritis483. Dengan demikian, teori reflektif-sirkuler 

tidak hanya menawarkan model supervisi, tetapi juga paradigma baru tentang 

kepemimpinan pendidikan yang humanistik484. 

Keseluruhan proses dalam teori reflektif-sirkuler dapat divisualisasikan 

sebagai sistem pembelajaran spiral yang terus berkembang485. Refleksi 

menghasilkan kesadaran baru, kesadaran tersebut diimplementasikan dalam siklus 

supervisi berikutnya, dan hasilnya kembali direfleksikan dalam konteks yang 

lebih tinggi486. Dengan cara ini, teori reflektif-sirkuler menciptakan loop of 

professional growth yang berkesinambungan antara kepala sekolah dan guru487. 

Dimensi refleksi kolaboratif dalam teori supervisi akademik reflektif-

sirkuler berakar pada prinsip kesetaraan relasi profesional antara kepala sekolah 

dan guru. Refleksi bukan hanya aktivitas berpikir ulang terhadap hasil 

pembelajaran, tetapi juga merupakan proses dialogis yang melibatkan pertukaran 

gagasan secara kritis dan konstruktif. Dalam konteks ini, kepala sekolah berfungsi 

sebagai fasilitator refleksi yang membantu guru menemukan makna dari setiap 

pengalaman pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Glickman bahwa refleksi kolaboratif dapat menumbuhkan kesadaran pedagogis 

yang mendalam serta memperkuat tanggung jawab profesional guru terhadap 

mutu pembelajaran yang diampunya488. 
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Proses refleksi kolaboratif yang dilakukan secara berulang membentuk pola 

pembelajaran dua arah antara kepala sekolah dan guru. Dalam tahap pasca-

observasi, misalnya, refleksi menjadi sarana bagi guru untuk mengidentifikasi 

kesenjangan antara perencanaan dan praktik pembelajaran di kelas. Kepala 

sekolah memberikan umpan balik berdasarkan data observasi, sementara guru 

menanggapi dengan rencana perbaikan yang konkret. Interaksi ini membentuk 

siklus belajar profesional yang bersifat mutualistik. Daresh menjelaskan bahwa 

mekanisme seperti ini menciptakan ruang dialog terbuka yang memperkuat 

pemahaman bersama terhadap praktik pembelajaran489. 

Dimensi kedua, yaitu siklus berkelanjutan, menjadi penggerak utama dalam 

teori reflektif-sirkuler. Setiap tahap supervisi tidak berdiri sendiri, melainkan 

membentuk rangkaian berulang yang saling terkait antara perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa supervisi 

bukanlah kegiatan insidental, melainkan sistem berkelanjutan yang terintegrasi 

dengan kalender akademik lembaga490. 

Siklus berkelanjutan memungkinkan supervisi akademik menjadi 

mekanisme adaptif terhadap perubahan kebutuhan pembelajaran. Guru tidak lagi 

diposisikan sebagai pelaksana pasif, tetapi sebagai aktor reflektif yang mampu 

menyesuaikan praktiknya berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya. Sergiovanni 

menyebut pendekatan seperti ini sebagai reflective cycle of supervision, di mana 

keberlanjutan supervisi menjadi kunci dalam membangun kompetensi profesional 
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guru491. Dengan demikian, teori reflektif-sirkuler memperkuat dimensi temporal 

supervisi sebagai proses pembelajaran yang tidak berhenti pada tahap evaluatif 

semata. 

Dimensi ketiga, keseimbangan antara kontrol dan kemitraan, 

menggambarkan prinsip utama dalam hubungan kepala sekolah dan guru. Kontrol 

tetap diperlukan untuk menjaga standar mutu pembelajaran, namun harus 

dijalankan dengan pendekatan empatik dan dialogis. Kepala sekolah bertindak 

bukan sebagai pengawas yang menilai, tetapi sebagai pembimbing yang 

mendampingi. Model ini sejalan dengan gagasan Sergiovanni mengenai moral 

leadership, yakni kepemimpinan yang mengutamakan nilai kemanusiaan dalam 

proses pembinaan guru492. 

Keseimbangan antara kontrol dan kemitraan terlihat jelas dalam praktik 

supervisi di SMA Negeri 2 Nganjuk. Kepala sekolah melaksanakan evaluasi 

melalui pertemuan tatap muka untuk membahas hasil observasi secara langsung. 

Guru diberi kesempatan menyampaikan pandangan, sehingga evaluasi menjadi 

forum pembelajaran bersama. Pendekatan ini menghasilkan hubungan profesional 

yang saling menghargai dan menghindarkan kesan hierarkis. Daresh menjelaskan 

bahwa bentuk interaksi seperti ini mampu memperkuat motivasi intrinsik guru 

karena supervisi dipersepsi sebagai dukungan, bukan tekanan493. 

Ketiga dimensi utama—refleksi kolaboratif, siklus berkelanjutan, serta 

keseimbangan kontrol dan kemitraan—saling berinteraksi membentuk mekanisme 
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supervisi akademik yang dinamis. Refleksi menghasilkan kesadaran baru yang 

diimplementasikan dalam siklus berikutnya, sementara keseimbangan kontrol dan 

kemitraan memastikan bahwa proses tersebut tetap berjalan dalam suasana 

profesional dan konstruktif. Glickman menegaskan bahwa supervisi yang efektif 

memerlukan integrasi harmonis antara fungsi evaluatif dan fungsi pembinaan, 

sehingga proses belajar profesional dapat berlangsung secara 

berkesinambungan494. 

Teori supervisi akademik reflektif-sirkuler tidak hanya menjelaskan 

hubungan antar dimensi, tetapi juga menggambarkan bagaimana ketiganya 

membentuk suatu sistem pembelajaran profesional di tingkat institusional. 

Sekolah menjadi ruang refleksi kolektif, di mana kepala sekolah dan guru 

bersama-sama mengonstruksi pengetahuan pedagogis berdasarkan pengalaman 

praktik. Strauss dan Corbin menyebut mekanisme seperti ini sebagai emergent 

theory, yaitu teori yang muncul dari pola interaksi sosial yang teramati secara 

empiris495. Dengan demikian, teori reflektif-sirkuler memiliki fondasi ilmiah yang 

kuat karena berangkat dari realitas praksis pendidikan. 

Selain itu, teori ini menunjukkan bahwa supervisi akademik yang reflektif-

sirkuler mampu menjembatani dua paradigma besar dalam manajemen 

pendidikan: paradigma kontrol yang menekankan akuntabilitas, dan paradigma 

pembinaan yang menekankan pengembangan profesional. Mulyasa menyatakan 

bahwa efektivitas supervisi akademik bergantung pada kemampuan kepala 
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sekolah menjaga keseimbangan antara kedisiplinan dan empati496. Oleh sebab itu, 

teori reflektif-sirkuler berkontribusi dalam memperkuat peran kepala sekolah 

sebagai learning leader yang berorientasi pada pertumbuhan guru, bukan sekadar 

penegakan aturan. 

Lebih jauh, supervisi akademik reflektif-sirkuler menekankan peran budaya 

organisasi sebagai faktor penentu keberhasilan implementasi. Nilai-nilai religius 

di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS menumbuhkan kedisiplinan 

dan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan supervisi. Sebaliknya, 

budaya keterbukaan di SMA Negeri 2 Nganjuk memperkuat praktik dialogis dan 

partisipatif antara kepala sekolah dan guru. Schein berpendapat bahwa nilai-nilai 

budaya organisasi menentukan bagaimana pemimpin menafsirkan dan 

melaksanakan peran supervisinya497. Oleh karena itu, teori ini bersifat kontekstual 

dan menyesuaikan diri dengan karakter sosial serta nilai-nilai lembaga pendidikan 

di mana ia diterapkan. 

Akhirnya, teori supervisi akademik reflektif-sirkuler dapat dipandang 

sebagai hasil sintesis dari praktik empirik yang ditransformasikan menjadi model 

teoretis. Proses refleksi kolaboratif yang teramati di dua sekolah penelitian 

memperlihatkan bahwa supervisi akademik yang berorientasi pada pembelajaran 

reflektif lebih efektif dalam menumbuhkan profesionalisme guru dibandingkan 

model yang bersifat linear dan hierarkis. Dengan karakter sirkuler dan berbasis 

dialog, teori ini memberikan kerangka baru bagi praktik supervisi akademik di 

Indonesia yang lebih humanistik, kontekstual, dan berkelanjutan.  

 
496 Mulyasa, E., Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 2007. 
497 Schein, E. H. Organizational Culture and Leadership. San Francisco: Jossey-Bass, 2010. 
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Teori supervisi akademik reflektif-sirkuler yang terbentuk dari hasil 

penelitian ini memiliki mekanisme kerja yang bersifat integratif. Setiap dimensi 

saling berinteraksi dalam siklus yang terus berulang antara refleksi, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin 

pembelajaran yang memastikan siklus tersebut berjalan secara berkesinambungan. 

Proses ini menghasilkan peningkatan profesionalisme guru secara bertahap dan 

sistematis, karena refleksi yang dilakukan pada satu tahap menjadi dasar 

perbaikan pada tahap berikutnya498. 

Hubungan antar dimensi teori supervisi akademik reflektif-sirkuler dapat 

dijelaskan melalui tiga aspek utama: fungsional, struktural, dan dinamis. Secara 

fungsional, setiap dimensi memiliki peran tertentu dalam mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran. Secara struktural, ketiga dimensi saling mengisi dalam satu 

sistem pembinaan yang utuh. Secara dinamis, keterkaitan antar dimensi 

menciptakan siklus pengembangan profesional yang tidak terputus. Konfigurasi 

ini menjadikan teori reflektif-sirkuler lebih bersifat sistemik dibandingkan teori 

supervisi tradisional yang cenderung linier499. 

Teori ini juga memperlihatkan bahwa refleksi kolaboratif berperan sebagai 

inti penggerak seluruh sistem supervisi akademik. Tanpa refleksi, siklus supervisi 

berhenti pada fungsi administratif. Oleh karena itu, refleksi diposisikan sebagai 

aktivitas intelektual yang melibatkan kesadaran kritis guru terhadap praktiknya 

sendiri. Kepala sekolah bertugas untuk menfasilitasi proses tersebut agar guru 

mampu melakukan introspeksi profesional yang bermakna. Sergiovanni 

 
498 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001. 
499 Strauss, A., & Corbin, J. Basics of Qualitative Research: Grounded Theory Procedures 

and Techniques. California: Sage Publications, 1990. 
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menegaskan bahwa inti dari supervisi sejati adalah pembelajaran reflektif yang 

menumbuhkan tanggung jawab moral terhadap profesi500. 

Siklus berkelanjutan dalam teori ini menunjukkan bahwa pembinaan guru 

harus dilakukan melalui proses berulang dan konsisten. Kepala sekolah 

diharapkan merancang jadwal supervisi akademik yang bersifat periodik dan 

menyeluruh agar hasil pembinaan dapat dimonitor secara berkelanjutan. Pola ini 

tidak hanya menjamin akuntabilitas profesional, tetapi juga memungkinkan 

adanya tindak lanjut konkret terhadap hasil refleksi. Daresh menyebut pendekatan 

seperti ini sebagai sustainable supervision system, yakni sistem pembinaan guru 

yang berbasis kesinambungan proses dan hasil501. 

Keseimbangan antara kontrol dan kemitraan menjadi unsur krusial dalam 

menjaga stabilitas hubungan profesional antara kepala sekolah dan guru. Kontrol 

diperlukan untuk memastikan kepatuhan terhadap standar akademik, sedangkan 

kemitraan diperlukan untuk menumbuhkan rasa percaya dan tanggung jawab 

bersama. Mulyasa menjelaskan bahwa kepala sekolah yang berhasil menjalankan 

peran supervisi adalah mereka yang mampu menegakkan disiplin tanpa 

mengurangi kehangatan hubungan interpersonal502. Dalam konteks teori reflektif-

sirkuler, keseimbangan ini dipertahankan melalui komunikasi terbuka dan 

pemberian umpan balik yang empatik. 

Implementasi teori reflektif-sirkuler juga menegaskan pentingnya 

pengakuan terhadap keunikan budaya lembaga. Budaya organisasi memengaruhi 

 
500 Sergiovanni, T. J. The Principalship: A Reflective Practice Perspective. Boston: Allyn and 

     Bacon, 1987. 
501 Daresh, J. C., Supervision as Proactive Leadership, 2001. 
502 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
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bagaimana dimensi-dimensi supervisi diterapkan di lapangan. Di sekolah 

berkarakter religius, seperti SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS, 

nilai-nilai kepatuhan dan kedisiplinan menjadi dasar bagi praktik supervisi yang 

terstruktur. Sementara di SMA Negeri 2 Nganjuk, nilai keterbukaan dan 

demokrasi melahirkan praktik supervisi yang partisipatif dan reflektif. Schein 

menyatakan bahwa keberhasilan sebuah model kepemimpinan tidak dapat 

dipisahkan dari budaya organisasi tempat ia beroperasi503. 

Selain menghasilkan teori substantif, penelitian ini juga menunjukkan 

relevansi empiris antara praktik supervisi akademik dan peningkatan kompetensi 

profesional guru. Data lapangan memperlihatkan bahwa guru yang terlibat secara 

aktif dalam proses refleksi bersama kepala sekolah mengalami peningkatan 

motivasi dan kesadaran pedagogis. Hal ini membuktikan bahwa teori reflektif-

sirkuler memiliki validitas praktis yang kuat dalam konteks pendidikan di 

Indonesia. Dengan demikian, teori ini tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga 

aplikatif dalam praktik pembinaan guru504. 

Dalam perspektif metodologis, teori ini memperlihatkan keberhasilan 

pendekatan grounded theory dalam merumuskan konsep yang berakar pada data 

empiris. Melalui proses pengkodean terbuka, aksial, dan selektif, ditemukan 

hubungan konseptual yang menggambarkan siklus reflektif supervisi akademik. 

Strauss dan Corbin menjelaskan bahwa teori yang muncul dari data lapangan 

memiliki tingkat relevansi tinggi terhadap konteks sosialnya karena lahir dari 

 
503 Schein, E. H. Organizational Culture and Leadership. San Francisco: Jossey-Bass, 2010. 
504 Glickman, C. D. Developmental Supervision: Alternative Practices for Helping Teachers 

Improve Instruction. New York: Longman, 1981. 
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proses interaksi langsung antara peneliti dan fenomena yang diteliti505. Oleh 

karena itu, teori reflektif-sirkuler dapat dikategorikan sebagai substantive 

grounded theory yang menjembatani praktik dan teori. 

Secara epistemologis, teori supervisi akademik reflektif-sirkuler berakar 

pada paradigma konstruktivistik yang menempatkan pengetahuan sebagai hasil 

interaksi sosial. Supervisi akademik dipandang bukan sebagai tindakan 

pengawasan sepihak, melainkan sebagai dialog reflektif antara dua pihak yang 

belajar bersama. Paradigma ini memberikan ruang bagi guru untuk menjadi subjek 

pembelajaran yang aktif dan otonom. Glickman menegaskan bahwa ketika 

supervisi dilakukan dalam semangat kolaboratif, maka hasilnya tidak hanya 

peningkatan keterampilan, tetapi juga pembentukan identitas profesional yang 

mandiri506. 

Akhirnya, teori reflektif-sirkuler dapat diposisikan sebagai sintesis 

konseptual antara teori-teori supervisi klasik dan modern. Ia mengintegrasikan 

prinsip kontrol dari Purwanto, aspek kolaboratif dari Sergiovanni dan Glickman, 

serta dimensi reflektif dari Daresh dan Schein ke dalam satu sistem yang 

menyeluruh. Teori ini menegaskan bahwa supervisi akademik yang efektif harus 

mampu bergerak secara sirkuler, memadukan pengawasan, pembelajaran, dan 

refleksi dalam satu proses berkelanjutan. Dengan demikian, teori ini memberikan 

kontribusi teoritis, metodologis, dan praktis yang signifikan bagi pengembangan 

ilmu supervisi pendidikan di Indonesia507. 

 
505 Strauss, A., & Corbin, J., Basics of Qualitative Research: Grounded Theory Procedures 

and Techniques, 1990. 
506 Glickman, C. D., Developmental Supervision, 1981. 
507 Purwanto, N. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya,  
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C. Posisi Teori Penelitian terhadap Teori Sebelumnya 

Teori supervisi akademik reflektif-sirkuler yang dikembangkan dari 

penelitian ini menempati posisi ilmiah sebagai teori integratif yang menyatukan 

berbagai pendekatan supervisi klasik ke dalam satu sistem konseptual yang 

utuh508. Teori ini menegaskan bahwa praktik supervisi akademik bukan semata 

kegiatan kontrol administratif, tetapi merupakan proses pembelajaran reflektif 

yang berlangsung terus-menerus dalam siklus kolaboratif antara kepala sekolah 

dan guru509. Dengan demikian, teori ini memperluas horizon konseptual teori 

supervisi yang telah dikemukakan oleh Sergiovanni, Glickman, Daresh, Mulyasa, 

Purwanto, dan Schein510. 

Dalam kerangka teori Sergiovanni, supervisi akademik diklasifikasikan ke 

dalam tiga pendekatan, yaitu direktif, kolaboratif, dan nondirektif511. Penelitian ini 

menemukan bahwa dalam praktiknya, ketiga pendekatan tersebut tidak berdiri 

secara terpisah, tetapi berinteraksi secara dinamis melalui refleksi kolaboratif512. 

Kepala sekolah tetap menjalankan fungsi pengarah, namun dalam suasana 

kemitraan yang mendorong guru untuk berpikir kritis terhadap praktiknya 

sendiri513. Pendekatan baru ini disebut direktif-reflektif, karena menggabungkan 

 
     2005. 
508 Sergiovanni, T. J. The Principalship: A Reflective Practice Perspective. Boston: Allyn and 

Bacon, 1987. 
509 Glickman, C. D. Developmental Supervision. New York: Longman, 1981. 
510 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001. 
511 Sergiovanni, T. J. The Principalship: A Reflective Practice Perspective. Boston: Allyn and 

Bacon, 1987. 
512 Ibid. 
513 Glickman, C. D. Developmental Supervision. New York: Longman, 1981. 
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ketegasan instruktif dengan kedalaman refleksi514. 

Temuan ini memperluas model Sergiovanni dengan menambahkan dimensi 

reflektif sebagai inti dari pembelajaran profesional guru515. Jika teori Sergiovanni 

menekankan posisi kepala sekolah sebagai pemimpin moral (moral leader), maka 

teori reflektif-sirkuler mengembangkan peran tersebut menjadi fasilitator 

pembelajaran reflektif (reflective learning leader)516. Dengan demikian, hubungan 

kepala sekolah dan guru tidak lagi bersifat hierarkis, tetapi menjadi kemitraan 

reflektif yang berorientasi pada pertumbuhan bersama517. 

Teori Glickman tentang supervisi perkembangan menekankan bahwa gaya 

supervisi harus disesuaikan dengan tingkat kematangan profesional guru518. 

Dalam konteks penelitian ini, ditemukan bahwa refleksi kolaboratif dapat 

diterapkan pada semua tingkat kematangan profesional melalui pendekatan 

empatik dan partisipatif519. Kepala sekolah menyesuaikan intensitas bimbingan 

bukan hanya berdasarkan kemampuan teknis guru, tetapi juga pada kesiapan 

reflektif mereka untuk belajar dari pengalaman520. Dengan demikian, teori 

reflektif-sirkuler memperluas model Glickman dengan memasukkan kesadaran 

reflektif sebagai dimensi perkembangan profesional yang universal521. 

Teori Daresh menyoroti pentingnya supervisi proaktif, di mana kepala 

 
514 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001. 
515 Sergiovanni, T. J. The Principalship: A Reflective Practice Perspective. Boston: Allyn and 

Bacon, 1987. 
516 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
517 Ibid. 
518 Glickman, C. D. Developmental Supervision. New York: Longman, 1981. 
519 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001 
520 Ibid. 
521 Strauss, A., & Corbin, J. Basics of Qualitative Research. California: Sage Publications,  

    1990. 
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sekolah harus mengambil inisiatif dalam membimbing dan mengarahkan guru522. 

Penelitian ini menemukan dimensi tambahan dalam praktik tersebut, yaitu 

reflektivitas523. Kepala sekolah tidak hanya proaktif dalam mengantisipasi 

masalah, tetapi juga reflektif terhadap pengalaman masa lalu untuk menemukan 

pola peningkatan pembelajaran524. Dengan demikian, muncul konsep supervisi 

reflektif-proaktif, yaitu supervisi yang berlandaskan pada kesadaran reflektif dan 

kepekaan terhadap kebutuhan guru525. 

Teori Mulyasa menempatkan supervisi akademik dalam fungsi manajerial 

kepala sekolah, yakni membina dan meningkatkan profesionalisme guru melalui 

pembinaan berkelanjutan526. Hasil penelitian ini menambahkan bahwa fungsi 

manajerial tersebut harus dijalankan melalui pendekatan reflektif yang 

menumbuhkan komunikasi terbuka527. Kepala sekolah tidak hanya menjadi 

administrator, tetapi juga mentor profesional yang mengarahkan guru melalui 

dialog pembelajaran528. Oleh sebab itu, teori reflektif-sirkuler mentransformasi 

model manajerial menjadi model pembelajaran reflektif yang humanistik529. 

Sementara itu, teori Purwanto menekankan supervisi sebagai alat kontrol 

administratif untuk menjamin kualitas pembelajaran530. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa fungsi kontrol tersebut harus diimbangi dengan pembinaan 

 
522 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001 
523 Ibid. 
524 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
525 Glickman, C. D. Developmental Supervision. New York: Longman, 1981 
526 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
527 Ibid. 
528 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001 
529 Ibid. 
530 Purwanto, N. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya,  

     2005. 
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reflektif agar tidak menimbulkan resistensi531. Dengan pendekatan reflektif, 

pengawasan berubah menjadi pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran 

profesional guru terhadap mutu dan tanggung jawabnya532. Paradigma ini 

menggeser fungsi supervisi dari sekadar penilaian menuju pembinaan kesadaran 

diri profesional533. 

Schein melalui teori budaya organisasi menegaskan bahwa perilaku 

kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh sistem nilai dan norma lembaga534. 

Penelitian ini memperkuat pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa nilai-

nilai religius di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS dan nilai 

keterbukaan di SMA Negeri 2 Nganjuk melahirkan dua bentuk supervisi reflektif 

yang berbeda namun saling melengkapi535. Hal ini menandakan bahwa teori 

reflektif-sirkuler bersifat kontekstual, mampu menyesuaikan diri dengan nilai 

budaya lembaga tanpa kehilangan karakter reflektifnya536. 

Secara komparatif, posisi teori reflektif-sirkuler dapat digambarkan melalui 

hubungan integratif dengan teori supervisi klasik sebagaimana tampak pada Tabel 

berikut537. Perbandingan sistematis antar teori dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 13. Perbandingan Teori Supervisi Akademik Reflektif-Sirkuler dengan Teori 

Supervisi Terdahulu 

No. 
Teori 

Sebelumnya 
Fokus Utama 

Posisi Teori 

Penelitian 
Kontribusi Baru 

1 
Sergiovanni 

(1987) 

Pendekatan 

direktif–

Menggabungkan 

direktif dan reflektif 

Memperluas 

paradigma 

 
531 Ibid. 
532 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
533 Sergiovanni, T. J. The Principalship: A Reflective Practice Perspective. Boston: Allyn and 

     Bacon, 1987. 
534 Schein, E. H. Organizational Culture and Leadership. San Francisco: Jossey-Bass, 2010. 
535 Wawancara dengan Mashudi. 2025;  
536 Schein, E. H. Organizational Culture and Leadership. San Francisco: Jossey-Bass, 2010. 
537 Glickman, C. D. Developmental Supervision. New York: Longman, 1981 
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kolaboratif–

nondirektif 

kemitraan menjadi 

pembelajaran 

reflektif 

2 
Glickman 

(1981) 

Supervisi 

perkembangan 

guru 

Menambahkan 

refleksi kolaboratif di 

semua tahap 

Model lintas tingkat 

kematangan 

profesional 

3 
Daresh 

(2001) 
Supervisi proaktif 

Mengintegrasikan 

proaktif dan reflektif 

Model reflektif-

proaktif 

4 
Mulyasa 

(2007) 

Manajemen 

pembinaan guru 

Menambahkan 

pembelajaran reflektif 

Transformasi fungsi 

manajerial menjadi 

edukatif 

5 
Purwanto 

(2005) 

Kontrol 

administratif 

Menggeser ke 

pembinaan kesadaran 

profesional 

Paradigma 

pengawasan menjadi 

pembelajaran 

6 
Schein 

(2010) 
Budaya organisasi 

Menunjukkan 

pengaruh nilai budaya 

sekolah 

Teori supervisi 

kontekstual-kultural 

Sumber: sintesis peneliti berdasarkan teori supervisi klasik dan temuan lapangan (2025) 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa teori reflektif-sirkuler berfungsi 

sebagai model integratif yang menggabungkan elemen-elemen utama dari teori 

supervisi terdahulu538. Teori ini tidak meniadakan teori klasik, melainkan 

memperluasnya dengan menambahkan dimensi refleksi berkelanjutan yang 

menekankan kesadaran profesional539. Dengan demikian, teori reflektif-sirkuler 

menempati posisi sebagai teori pengayaan dan sintesis yang menyatukan 

paradigma kontrol, kolaborasi, dan refleksi540. 

Secara evolusioner, teori reflektif-sirkuler berada pada tahap ketiga dalam 

perkembangan teori supervisi akademik541. Tahap pertama ditandai oleh teori 

direktif yang menekankan kontrol dan kepatuhan; tahap kedua adalah supervisi 

kolaboratif yang menekankan kemitraan; sedangkan tahap ketiga, yakni reflektif-

 
538 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001 
539 Sergiovanni, T. J. The Principalship: A Reflective Practice Perspective. Boston: Allyn and 

     Bacon, 1987. 
540 Strauss, A., & Corbin, J. Basics of qualitative research: Grounded theory procedures and 

     techniques. Sage Publications. 1990 
541 Purwanto, N. Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 2005 
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sirkuler, menekankan kesadaran profesional dan pembelajaran berkelanjutan542. 

Model ini memperlihatkan pergeseran paradigma supervisi dari fungsi 

pengawasan menuju fungsi pembelajaran profesional yang reflektif543. 

Diagram berikut menjelaskan evolusi posisi teori supervisi akademik544. 

Tingkat 3 : Supervisi Reflektif-Sirkuler (Integrasi Refleksi –Kolaborasi –Kontrol) 

↑ 

Tingkat 2 : Supervisi Kolaboratif  (Sergiovanni, 1987; Glickman, 1981) 

Tingkat 1 : Supervisi Direktif dan Administratif  (Purwanto, 2005) 

Teori reflektif-sirkuler berada pada posisi tertinggi dalam evolusi konseptual 

tersebut karena mampu mengintegrasikan aspek pengawasan dan pembelajaran 

dalam satu sistem reflektif yang berulang545. Supervisi dalam kerangka ini tidak 

hanya mengukur kinerja guru, tetapi juga mengembangkan kapasitas berpikir 

reflektif dan empatik mereka546.  Kepala sekolah menjadi fasilitator yang 

membantu guru membangun kesadaran profesional melalui proses dialogis547. 

Posisi teori reflektif-sirkuler juga memperlihatkan integrasi antara teori 

Barat dan konteks lokal Indonesia548. Nilai-nilai budaya seperti gotong royong, 

keikhlasan, dan musyawarah menjadi landasan bagi penerapan refleksi kolaboratif 

dalam supervisi549. Dengan demikian, teori ini bersifat glocal, yaitu berakar pada 

 
542 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
543 Schein, E. H. Organizational Culture and Leadership. San Francisco: Jossey-Bass, 2010. 
544 Glickman, C. D. Developmental Supervision. New York: Longman, 1981 
545 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001 
546 Sergiovanni, T. J. The Principalship: A Reflective Practice Perspective. Boston: Allyn and 

     Bacon, 1987. 
547 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
548 Schein, E. H. Organizational Culture and Leadership. San Francisco: Jossey-Bass, 2010. 
549 Purwanto, N. Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 2005 
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teori global namun relevan dengan nilai-nilai lokal pendidikan Indonesia550. 

Dalam perspektif epistemologis, teori reflektif-sirkuler menunjukkan bahwa 

pengetahuan supervisi tidak bersifat deduktif tetapi konstruktif, lahir dari interaksi 

reflektif antara kepala sekolah dan guru551. Paradigma ini berbeda dengan teori 

klasik yang memandang pengetahuan supervisi sebagai kumpulan prinsip 

universal552.Dalam teori ini, pengetahuan muncul melalui dialog dan pengalaman 

bersama yang bersifat kontekstual dan dinamis553. 

Secara metodologis, teori ini memperkuat pendekatan grounded theory 

sebagai strategi ilmiah untuk membangun teori pendidikan yang berakar pada 

realitas empiris554. Melalui proses pengkodean terbuka, aksial, dan selektif, pola 

hubungan antar kategori ditemukan dan disintesiskan menjadi teori reflektif-

sirkuler555. Dengan demikian, teori ini memiliki validitas kontekstual yang tinggi 

dan mampu menjelaskan praktik supervisi akademik di lapangan secara ilmiah556 

Secara aksiologis, teori reflektif-sirkuler berorientasi pada nilai-nilai 

humanistik557. Kepala sekolah dipandang bukan sebagai pengendali, tetapi sebagai 

pembimbing yang memfasilitasi pertumbuhan profesional guru558. Guru tidak lagi 

menjadi objek evaluasi, melainkan subjek refleksi yang aktif559. Model ini 

 
550 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001 
551 Strauss, A., & Corbin, J. Basics of qualitative research: Grounded theory procedures and 

     techniques. Sage Publications. 1990 
552 Sergiovanni, T. J. The Principalship: A Reflective Practice Perspective. Boston: Allyn and 

     Bacon, 1987. 
553 Glickman, C. D. Developmental Supervision. New York: Longman, 1981 
554 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001 
555 Strauss, A., & Corbin, J. Basics of qualitative research: Grounded theory procedures and 

     techniques. Sage Publications. 1990 
556 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
557 Schein, E. H. Organizational Culture and Leadership. San Francisco: Jossey-Bass, 2010. 
558 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001 
559 Purwanto, N. Administrasi dan supervisi pendidikan. Remaja Rosdakarya. 2005 
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menumbuhkan rasa saling menghormati dan memperkuat martabat profesional 

pendidik560. 

Secara praktis, teori ini memiliki implikasi langsung terhadap 

pengembangan kepemimpinan pembelajaran di sekolah561. Kepala sekolah 

dituntut untuk mengembangkan kemampuan reflektif, komunikasi empatik, dan 

kepekaan terhadap budaya lembaga562. Supervisi kemudian dipahami sebagai 

ruang belajar bersama yang menumbuhkan inovasi dan kreativitas guru563. 

Dengan demikian, teori reflektif-sirkuler membentuk paradigma baru 

kepemimpinan pendidikan yang berorientasi pada pembelajaran kolaboratif564.  

Teori supervisi akademik reflektif-sirkuler tidak hanya berdiri sebagai 

model konseptual yang menjelaskan hubungan antara kepala sekolah dan guru, 

tetapi juga berfungsi sebagai jembatan antara teori supervisi Barat dan nilai-nilai 

pendidikan Indonesia565. Nilai refleksi kolaboratif yang menjadi inti teori ini 

memiliki kesesuaian dengan nilai gotong royong dan musyawarah yang telah 

mengakar dalam budaya pendidikan nasional566. Dengan demikian, teori reflektif-

sirkuler berpotensi menjadi paradigma supervisi khas Indonesia yang humanistik 

dan berorientasi pada pembelajaran567. 

Dalam konteks global, teori reflektif-sirkuler mampu berkontribusi terhadap 

 
560 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
561 Sergiovanni, T. J. The Principalship: A Reflective Practice Perspective. Boston: Allyn and 

     Bacon, 1987. 
562 Glickman, C. D. Developmental Supervision. New York: Longman, 1981 
563 Schein, E. H. Organizational Culture and Leadership. San Francisco: Jossey-Bass, 2010. 
564 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001. 
565 Sergiovanni, T. J. The Principalship: A Reflective Practice Perspective. Boston: Allyn and 

     Bacon, 1987. 
566 Glickman, C. D. Developmental Supervision. New York: Longman, 1981. 
567 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001. 
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diskursus supervisi akademik di negara berkembang568. Model ini menawarkan 

pendekatan yang memadukan refleksi, kolaborasi, dan keberlanjutan sebagai 

alternatif terhadap model supervisi individualistik yang umum digunakan di 

Barat569. Supervisi dalam konteks ini tidak hanya mengukur kinerja guru, tetapi 

juga membangun kesadaran kolektif terhadap peningkatan mutu pembelajaran570. 

Oleh karena itu, teori ini dapat berfungsi sebagai acuan konseptual lintas budaya 

untuk praktik supervisi berbasis nilai dan konteks sosial571. 

Selain itu, teori reflektif-sirkuler memperkuat posisi supervisi akademik 

sebagai komponen integral dari learning organization572. Sekolah yang 

menerapkan prinsip supervisi reflektif-sirkuler akan tumbuh menjadi komunitas 

belajar profesional yang berorientasi pada dialog dan inovasi573. Kepala sekolah 

bertindak sebagai learning facilitator yang mendorong guru untuk terus belajar 

dari pengalaman dan hasil refleksi bersama574. Model seperti ini sejalan dengan 

pandangan Sergiovanni bahwa kepemimpinan sejati dalam pendidikan muncul 

dari hubungan belajar yang saling menumbuhkan antara pemimpin dan 

anggotanya575. 

Dari sisi epistemologis, teori reflektif-sirkuler berakar pada paradigma 

 
568 Schein, E. H. Organizational Culture and Leadership. San Francisco: Jossey-Bass, 2010. 
569 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
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     2005. 
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and Techniques. California: Sage Publications, 1990. 
572 Leithwood, K., & Jantzi, D. Transformational School Leadership. Educational 

Administration Quarterly, 2006. 
573 Goldhammer, R. Clinical Supervision: Special Methods for the Supervision of Teachers. 

New York: Holt, Rinehart and Winston, 1990. 
574 Wawancara dengan Mashudi, Kepala Sekolah SMA Darul Ulum 2 BPPT Jombang CIS 

     2025. 
575 Wawancara dengan Anik, Waka Kurikulum SMA Negeri 2 Nganjuk. 2025 
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konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan lahir dari interaksi sosial 

dan refleksi pengalaman576 Supervisi akademik dalam teori ini dipandang sebagai 

proses ko-konstruksi pengetahuan pedagogis antara kepala sekolah dan guru. 

Artinya, teori ini tidak bersifat normatif, tetapi empiris dan kontekstual, karena 

berkembang dari praktik nyata di lapangan. Dengan pendekatan seperti ini, teori 

reflektif-sirkuler memberikan alternatif terhadap paradigma positivistik yang 

menempatkan guru sebagai objek evaluasi.  Secara aksiologis, teori reflektif-

sirkuler mengandung nilai kemanusiaan yang mendalam. Ia menempatkan guru 

sebagai subjek pembelajar yang memiliki kapasitas reflektif untuk 

mengembangkan dirinya. Kepala sekolah dalam teori ini berperan sebagai 

pembimbing profesional yang mengarahkan, bukan menghakimi. Prinsip 

keseimbangan antara kontrol dan kemitraan menegaskan bahwa supervisi yang 

efektif harus berakar pada rasa saling percaya dan penghargaan terhadap martabat 

manusia. Dengan demikian, teori ini menumbuhkan nilai-nilai empati, kesetaraan, 

dan tanggung jawab profesional yang tinggi. 

Teori ini juga memperluas konsep kepemimpinan pembelajaran 

(instructional leadership) menjadi kepemimpinan reflektif (reflective leadership). 

Kepala sekolah tidak hanya mengarahkan proses pembelajaran guru, tetapi juga 

menjadi mitra dalam melakukan refleksi pedagogis. Pendekatan ini menempatkan 

kepala sekolah sebagai figur yang memfasilitasi pembelajaran kolektif dan 

menciptakan ruang aman bagi guru untuk melakukan introspeksi profesional 

Dengan cara ini, teori reflektif-sirkuler menegaskan pentingnya kepemimpinan 

 
576 Wawancara dengan Sumarji, Guru Olahraga  SMA Negeri 2 Nganjuk.2025. 
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yang berbasis kesadaran diri dan nilai-nilai moral. 

Dalam kerangka praksis pendidikan, teori reflektif-sirkuler dapat menjadi 

dasar penyusunan kurikulum pelatihan kepala sekolah yang menekankan 

pembelajaran reflektif. Kurikulum tersebut harus menyiapkan kepala sekolah 

untuk berperan sebagai pembimbing dialogis yang memahami konteks budaya 

lembaga. Pendekatan ini membantu menciptakan sistem supervisi yang tidak 

hanya terstruktur, tetapi juga sensitif terhadap nilai kemanusiaan dan kebutuhan 

guru. Hal ini memperkuat relevansi teori reflektif-sirkuler sebagai fondasi untuk 

program pengembangan profesional berkelanjutan. 

Selain memberikan kontribusi teoretik dan metodologis, teori reflektif-

sirkuler memiliki potensi sebagai model kebijakan pendidikan yang progresif. 

Supervisi akademik berbasis refleksi dapat diintegrasikan ke dalam program 

Continuous Professional Development (CPD) untuk memperkuat budaya 

pembelajaran sepanjang hayat di sekolah. Pemerintah daerah dan lembaga 

pendidikan dapat menjadikan teori ini sebagai rujukan dalam merancang pedoman 

supervisi yang kolaboratif dan berkelanjutan. Dengan demikian, teori reflektif-

sirkuler tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif dalam konteks 

kebijakan nasional. 

Dalam perspektif metodologis, teori ini memperlihatkan kekuatan 

pendekatan grounded theory sebagai strategi ilmiah dalam mengembangkan teori 

pendidikan kontekstual. Proses pengkodean yang sistematis memungkinkan 

peneliti menemukan hubungan antara kategori empiris dan membentuk struktur 

teoretik yang kuat. Melalui analisis lintas situs, penelitian ini membuktikan bahwa 
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teori dapat dibangun dari praktik reflektif yang nyata. Dengan demikian, teori 

reflektif-sirkuler menunjukkan bahwa metode induktif tidak hanya valid secara 

ilmiah, tetapi juga relevan dengan dinamika pendidikan Indonesia. 

Akhirnya, teori supervisi akademik reflektif-sirkuler dapat disimpulkan 

sebagai model supervisi akademik yang integratif, kontekstual, dan humanistik. 

Teori ini menggabungkan unsur kontrol, kolaborasi, dan refleksi dalam satu 

sistem pembelajaran profesional yang berkelanjutan. Dengan landasan empiris 

yang kuat dan relevansi budaya yang tinggi, teori ini berfungsi sebagai paradigma 

baru dalam pengembangan ilmu supervisi pendidikan di Indonesia. Lebih dari itu, 

teori ini menegaskan bahwa esensi supervisi bukanlah pengawasan, melainkan 

pembelajaran bersama yang berorientasi pada kesadaran profesional dan 

kemajuan pendidikan. 

 

D. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis yang signifikan 

terhadap pengembangan ilmu supervisi akademik, khususnya dalam 

menjawab empat pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan pendekatan, 

model, teknik, dan tahapan supervisi akademik kepala sekolah. Teori 

supervisi akademik reflektif-sirkuler yang lahir dari penelitian ini 

memperluas pemahaman supervisi dari fungsi kontrol menuju fungsi 

pembelajaran reflektif yang berkelanjutan577. Teori ini menegaskan bahwa 

 
577 Sergiovanni, T. J. The Principalship: A Reflective Practice Perspective. Boston: Allyn and  
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esensi supervisi akademik bukanlah penilaian terhadap guru, melainkan 

pendampingan profesional yang menumbuhkan kesadaran reflektif dan 

tanggung jawab pedagogis578. 

Implikasi teoritis pertama berkaitan dengan pendekatan supervisi 

akademik. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan direktif dan 

kolaboratif yang digunakan di dua sekolah dapat ditransformasi menjadi 

pendekatan yang lebih humanistik579. Kepala sekolah tidak hanya 

memberikan arahan, tetapi juga membuka ruang dialog untuk mendorong 

guru melakukan refleksi terhadap praktik pembelajarannya. Dengan 

demikian, supervisi akademik bergerak dari hubungan hierarkis menuju 

hubungan kolaboratif yang menumbuhkan kesadaran profesional guru580. 

Implikasi teoritis kedua menyangkut model supervisi akademik. Model 

konvensional dan klinis yang ditemukan di dua lembaga penelitian 

memperlihatkan adanya integrasi menuju model klinis-reflektif581. Model ini 

menggabungkan ketepatan prosedural dari supervisi konvensional dengan 

kedalaman refleksi dari supervisi klinis. Dalam kerangka teori reflektif-

sirkuler, model ini menjadi wadah utama bagi guru untuk menganalisis 

pengalaman mengajar, menerima umpan balik, dan merencanakan tindak 

lanjut berbasis refleksi kolaboratif582. 

 
     Bacon, 1987. 
578 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007. 
579 Purwanto, N. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya,  

    2005. 
580 Glickman, C. D. Developmental Supervision. New York: Longman, 1981. 
581 Daresh, J. C. Supervision as Proactive Leadership. Illinois: Waveland Press, 2001. 
582 Goldhammer, R. Clinical Supervision. New York: Holt, Rinehart and Winston, 1990. 
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Implikasi teoritis ketiga berhubungan dengan teknik supervisi 

akademik. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa teknik individual yang 

diterapkan kepala sekolah memiliki potensi besar untuk menjadi media 

pembelajaran personal bila dilakukan secara empatik dan reflektif583. Teknik 

ini menegaskan pentingnya interaksi interpersonal antara kepala sekolah dan 

guru sebagai ruang pembinaan profesional yang saling menghargai584.  

Dalam konteks teori reflektif-sirkuler, teknik individual-reflektif dipandang 

sebagai strategi efektif untuk menumbuhkan kesadaran diri dan motivasi 

intrinsik guru585. 

Implikasi teoritis keempat berkaitan dengan tahapan supervisi 

akademik. Tahapan supervisi yang selama ini bersifat linear, yakni 

perencanaan–observasi–evaluasi, berkembang menjadi siklus reflektif yang 

berulang586. Siklus ini memungkinkan setiap tahap menjadi bahan refleksi 

bagi tahap berikutnya. Dengan demikian, teori supervisi akademik tidak lagi 

dipahami sebagai prosedur administrasi, melainkan sistem pembelajaran 

berkelanjutan yang berakar pada pengalaman empiris587 

Selain menjawab empat fokus penelitian tersebut, teori reflektif-

sirkuler juga memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan 

model kepemimpinan reflektif. Kepala sekolah tidak lagi diposisikan 

sebagai pengawas, tetapi sebagai reflective learning leader yang berperan 

 
583 Schein, E. H. Organizational Culture and Leadership. San Francisco: Jossey-Bass, 2010. 
584 Strauss, A., & Corbin, J. Basics of Qualitative Research. California: Sage Publications,  

     1990. 
585 Leithwood, K., & Jantzi, D. Transformational School Leadership. Educational  

    Administration Quarterly, 2006. 
586 Mashudi, Wawancara Kepala SMA Darul Ulum 2 Jombang CIS 2025. 
587 Syamsi, Wawancara Kepala SMA Negeri 2 Nganjuk. 2025. 
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memfasilitasi pertumbuhan profesional guru. Konsep ini memperluas teori 

kepemimpinan instruksional menjadi kepemimpinan pembelajaran berbasis 

refleksi yang menekankan keseimbangan antara kontrol, kemitraan, dan 

empati. 

Dari sisi konseptual, teori reflektif-sirkuler juga mengonfirmasi 

pentingnya faktor budaya organisasi dalam membentuk pola supervisi 

akademik. Budaya religius di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang 

CIS dan budaya demokratis di SMA Negeri 2 Nganjuk membuktikan bahwa 

efektivitas supervisi bergantung pada kesesuaian antara nilai lembaga dan 

pendekatan kepemimpinan. Oleh karena itu, teori reflektif-sirkuler dapat 

disebut sebagai adaptive reflective model, yaitu teori supervisi akademik 

yang menyesuaikan diri dengan karakter budaya lembaga. 

Implikasi teoritis lainnya terletak pada pengembangan paradigma 

penelitian supervisi akademik. Penggunaan pendekatan grounded theory 

membuktikan bahwa teori supervisi dapat dibangun secara induktif dari data 

empiris, bukan hanya dari kerangka normatif. Pendekatan ini memperkuat 

keyakinan bahwa ilmu supervisi bersifat kontekstual, dinamis, dan berakar 

pada praktik nyata kepala sekolah dan guru. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi dalam memperluas horizon epistemologis supervisi pendidikan 

dari paradigma positivistik menuju konstruktivistik. 

Teori reflektif-sirkuler juga memberikan landasan teoritis bagi 

pembentukan kurikulum pendidikan kepala sekolah di LPTK. Kurikulum 

tersebut perlu memasukkan aspek supervisi berbasis refleksi dan kesadaran 
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profesional agar calon kepala sekolah memiliki kompetensi dialogis dan 

empatik. Hal ini sejalan dengan tuntutan abad ke-21 yang mengharuskan 

pemimpin pendidikan tidak hanya menguasai administrasi, tetapi juga 

menjadi fasilitator pembelajaran reflektif. 

Tabel berikut menyajikan ringkasan implikasi teoritis penelitian ini 

terhadap teori dan praktik supervisi akademik. 

Tabel 14. Implikasi Teoritis Penelitian terhadap Ilmu Supervisi Akademik 

No Aspek Teoretis Implikasi Ilmiah Dampak Akademik 

1 
Pendekatan 

Supervisi 

Integrasi direktif - 

Kolaboratif menjadi 

reflektif-humanistik 

Pembentukan 

paradigma supervisi 

kolaboratif 

2 Model Supervisi 
Integrasi konvensional–

klinis menjadi reflektif 

Perluasan konsep 

supervisi pembelajaran 

3 Teknik Supervisi 
Individual-reflektif 

berbasis empati 

Penguatan relasi 

profesional kepala 

sekolah–guru 

4 Tahapan Supervisi 
Linear menjadi 

sirkuler–berkelanjutan 

Pengembangan sistem 

pembelajaran 

profesional 

5 Kepemimpinan 

Kepala sekolah sebagai 

reflective learning 

leader 

Integrasi teori supervisi 

dan kepemimpinan 

6 Budaya Lembaga 

Supervisi adaptif 

terhadap nilai 

organisasi 

Teori supervisi 

kontekstual-kultural 

Sumber: Analisis Peneliti, 2025 

 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, teori supervisi akademik reflektif-sirkuler memberikan 

panduan operasional bagi kepala sekolah, guru, dan lembaga pendidikan 

dalam menerapkan supervisi akademik yang berorientasi pada pembelajaran 

profesional. Kepala sekolah perlu menanamkan prinsip refleksi dalam setiap 
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tahap supervisi, mulai dari pra-observasi, observasi, hingga pasca-observasi. 

Tahap akhir refleksi harus diikuti dengan tindak lanjut berbasis perbaikan, 

sehingga tercipta siklus pembelajaran yang berkesinambungan. 

Implikasi praktis pertama adalah perlunya penerapan sistem supervisi 

reflektif-sirkuler di sekolah. Kepala sekolah hendaknya menjadwalkan 

supervisi akademik secara rutin dan berulang, serta mengintegrasikannya 

dengan forum refleksi guru seperti lesson study atau peer coaching. Dengan 

cara ini, supervisi tidak berhenti pada penilaian, tetapi menjadi media 

pengembangan diri guru yang terencana dan terukur. 

Implikasi kedua adalah perlunya pendekatan humanistik dalam 

pembinaan guru. Supervisi yang efektif harus dilakukan melalui komunikasi 

empatik, pemberian umpan balik konstruktif, dan penghargaan terhadap 

pengalaman profesional guru. Dengan suasana demikian, guru akan merasa 

dihargai dan termotivasi untuk terus meningkatkan kompetensinya. 

Implikasi ketiga berkaitan dengan kebijakan pendidikan. Dinas 

pendidikan perlu mengadopsi teori reflektif-sirkuler sebagai dasar 

penyusunan pedoman supervisi akademik berbasis refleksi. Pedoman 

tersebut hendaknya menekankan pentingnya dialog reflektif pasca-observasi 

sebagai media pembelajaran profesional bagi guru. 

Implikasi keempat adalah perlunya pelatihan supervisi berbasis 

refleksi bagi kepala sekolah dan pengawas. Pelatihan ini perlu difokuskan 

pada kemampuan membangun komunikasi empatik, merancang instrumen 

refleksi, dan memberikan umpan balik yang memotivasi. Dengan demikian, 
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pelatihan tidak hanya menyiapkan kepala sekolah sebagai administrator, 

tetapi juga sebagai mentor profesional. 

Teori reflektif-sirkuler juga memiliki implikasi bagi pengembangan 

budaya sekolah. Kepala sekolah perlu menumbuhkan budaya refleksi di 

lingkungan sekolah dengan cara memberikan ruang bagi guru untuk berbagi 

pengalaman dan praktik baik. Dengan demikian, sekolah akan berkembang 

menjadi learning organization yang menekankan pembelajaran kolektif. 

Implikasi berikutnya adalah perlunya integrasi teori reflektif-sirkuler 

ke dalam program Continuous Professional Development (CPD) bagi guru. 

Program CPD berbasis refleksi dapat membantu guru memperkuat 

kompetensi pedagogik dan profesionalnya melalui evaluasi diri yang 

sistematis. 

Akhirnya, implikasi praktis penelitian ini mengarah pada reformasi 

manajemen supervisi pendidikan nasional. Pemerintah perlu mendorong 

pelaksanaan supervisi reflektif-sirkuler secara nasional melalui regulasi dan 

dukungan kebijakan. Supervisi akademik yang berbasis refleksi tidak hanya 

meningkatkan kinerja guru, tetapi juga membangun ekosistem pendidikan 

yang berkelanjutan, kolaboratif, dan berorientasi pada pembelajaran 

bermakna. 

Tabel 15. Implikasi Praktis Penelitian terhadap Kebijakan dan Pelatihan 

No Aspek Implementasi Implikasi Praktis Lembaga Terkait 

1 Supervisi Sekolah 
Pelaksanaan supervisi 

reflektif-sirkuler 
Kepala Sekolah 

2 Pembinaan Guru 
Pendekatan empatik 

dan dialogis 
Guru dan Pengawas 

3 Kebijakan Pendidikan 
Pedoman supervisi 

berbasis refleksi 
Dinas Pendidikan 
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4 
Pelatihan Kepala 

Sekolah 

Program reflektif dan 

kolaboratif 

Lembaga Diklat & 

LPTK 

5 Pengembangan CPD 
Integrasi refleksi 

profesional 
Kementerian Pendidikan 

Sumber: Sintesis Peneliti, 2025 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan paradigma supervisi pendidikan di 

Indonesia. Supervisi akademik tidak lagi dipandang sebagai kegiatan kontrol 

administratif semata, melainkan sebagai proses pembelajaran profesional 

yang berkelanjutan. Model reflektif-sirkuler menempatkan kepala sekolah 

dan guru dalam relasi sejajar sebagai mitra pembelajaran. Dengan demikian, 

teori ini menegaskan transformasi paradigma supervisi dari orientasi 

pengawasan menuju orientasi pembelajaran reflektif. 

Teori supervisi akademik reflektif-sirkuler dibangun dari hasil temuan 

empiris di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang CIS dan SMA 

Negeri 2 Nganjuk. Kedua sekolah tersebut menunjukkan pola pelaksanaan 

supervisi yang berbeda, namun keduanya berpadu dalam membentuk model 

reflektif yang efektif. Kepala sekolah di kedua lembaga berperan sebagai 

fasilitator dan pembimbing reflektif yang membantu guru mengembangkan 

kesadaran profesionalnya. Proses supervisi dilakukan secara sistematis 

melalui tahapan perencanaan, observasi, refleksi, dan tindak lanjut. Hal ini 

membuktikan bahwa praktik supervisi akademik yang baik dapat melahirkan 

teori yang kontekstual dan adaptif terhadap budaya organisasi sekolah. 

Secara konseptual, teori reflektif-sirkuler memperluas makna supervisi 

akademik dari fungsi manajerial menuju fungsi edukatif. Supervisi tidak lagi 
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berorientasi pada evaluasi kinerja semata, tetapi menjadi wahana 

pembelajaran profesional yang menumbuhkan kesadaran reflektif guru. 

Hubungan antara kepala sekolah dan guru dibangun atas dasar kemitraan, 

dialog, dan saling belajar. Proses supervisi menjadi ruang interaksi yang 

mendorong tumbuhnya pemahaman pedagogis yang lebih mendalam. Dengan 

demikian, teori ini memperkuat fondasi ilmiah supervisi akademik sebagai 

sistem pembelajaran yang humanistik. 

Dari sisi teoretis, teori reflektif-sirkuler memberikan kontribusi penting 

dalam memperkaya khazanah ilmu supervisi akademik modern. Teori ini 

mengintegrasikan tiga dimensi utama supervisi, yaitu kontrol, kolaborasi, dan 

refleksi, ke dalam kerangka yang bersifat sirkuler dan dinamis. Supervisi 

dipahami sebagai siklus berulang yang melibatkan evaluasi, refleksi, serta 

pembinaan berkelanjutan. Proses tersebut menciptakan sistem pembelajaran 

profesional yang adaptif terhadap kebutuhan guru dan perkembangan 

pendidikan. Oleh karena itu, teori ini menjadi pijakan ilmiah yang relevan 

bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan. 

Dalam tataran praktis, teori reflektif-sirkuler memberikan arah baru 

bagi pelaksanaan supervisi akademik di lembaga pendidikan. Kepala sekolah 

dapat menerapkan model ini untuk membangun budaya reflektif di 

lingkungan sekolah. Melalui dialog pascaobservasi dan bimbingan empatik, 

guru memperoleh kesempatan untuk merefleksikan praktik pembelajaran dan 

meningkatkan profesionalismenya. Supervisi tidak lagi bersifat top-down, 

melainkan berbasis kemitraan dan kesadaran diri. Dengan demikian, teori ini 
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memberikan panduan praktis untuk menciptakan supervisi akademik yang 

efektif dan berkelanjutan. 

Secara metodologis, penelitian ini membuktikan kekuatan pendekatan 

grounded theory dalam menghasilkan teori yang berakar pada data empiris. 

Proses analisis dilakukan melalui tahapan pengkodean terbuka, aksial, dan 

selektif yang mengungkap hubungan antar kategori konseptual. Melalui 

prosedur ini, teori substantif reflektif-sirkuler terbentuk secara sistematis 

berdasarkan pola nyata yang ditemukan di lapangan. Pendekatan kualitatif 

terbukti mampu menghasilkan teori yang tidak hanya deskriptif tetapi juga 

produktif secara konseptual. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

posisi grounded theory dalam pengembangan ilmu pendidikan. 

Dalam konteks epistemologis, penelitian ini menegaskan bahwa teori 

pendidikan lahir melalui dialog antara teori dan praktik. Supervisi akademik 

yang efektif tidak dapat dibangun hanya berdasarkan teori normatif, tetapi 

harus berakar pada pengalaman empiris kepala sekolah dan guru. Teori 

reflektif-sirkuler menjadi representasi dari proses dialektika tersebut, di mana 

praktik menghasilkan teori, dan teori memperkaya praktik. Hubungan ini 

menciptakan kesinambungan antara pemikiran ilmiah dan implementasi di 

lapangan. Dengan cara ini, teori reflektif-sirkuler menegaskan pentingnya 

refleksi sebagai sumber pengetahuan profesional. 

Secara aksiologis, teori reflektif-sirkuler menekankan nilai 

kemanusiaan dalam praktik supervisi akademik. Guru diposisikan sebagai 

subjek pembelajar yang memiliki otonomi profesional, bukan sebagai objek 
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penilaian. Kepala sekolah bertugas membimbing guru melalui komunikasi 

empatik dan refleksi bersama. Pendekatan ini menumbuhkan rasa saling 

percaya dan tanggung jawab bersama dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. Nilai humanistik tersebut menjadikan teori reflektif-sirkuler 

selaras dengan prinsip pendidikan yang memanusiakan manusia. 

Penelitian ini juga memberikan arah bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan yang berorientasi pada pembelajaran reflektif. Pemerintah dan 

lembaga pendidikan dapat menggunakan teori reflektif-sirkuler sebagai acuan 

dalam merumuskan pedoman supervisi akademik nasional. Kebijakan 

supervisi berbasis refleksi mendorong terciptanya iklim sekolah yang 

partisipatif dan kolaboratif. Guru memiliki ruang untuk bereksperimen dan 

memperbaiki praktik pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

teori ini berkontribusi pada penguatan kebijakan pengembangan profesional 

guru yang berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas supervisi 

akademik sangat bergantung pada budaya organisasi sekolah. Nilai-nilai 

seperti religiusitas, kedisiplinan, keterbukaan, dan kerja sama menjadi fondasi 

bagi keberhasilan supervisi reflektif. Kepala sekolah perlu menyesuaikan 

strategi supervisinya dengan karakter lembaga yang dipimpinnya. Supervisi 

berbasis nilai budaya akan menciptakan praktik pembinaan yang autentik dan 

bermakna. Oleh karena itu, teori reflektif-sirkuler bersifat fleksibel dan 

relevan untuk diterapkan di berbagai konteks pendidikan. 

Akhirnya, teori supervisi akademik reflektif-sirkuler dapat disimpulkan 
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sebagai paradigma baru dalam manajemen supervisi pendidikan. Teori ini 

memadukan unsur kontrol, kolaborasi, dan refleksi dalam satu sistem 

pembelajaran profesional yang berkelanjutan. Melalui pendekatan reflektif, 

kepala sekolah dan guru menjadi mitra sejajar dalam mengembangkan 

kompetensi dan kesadaran profesional. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa supervisi akademik yang efektif harus berorientasi pada pembelajaran, 

bukan sekadar pengawasan. Dengan demikian, teori reflektif-sirkuler 

memberikan kontribusi ilmiah dan praktis yang signifikan bagi kemajuan 

pendidikan di Indonesia. 
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E. Model Konseptual Supervisi Akademik di SMA Darul Ulum 2   

Unggulan BPPT Jombang CIS dan SMA Negeri 2 Nganjuk 

Model Konseptual Supervisi Akademik Kepala Sekolah                                                                 

di SMA Darul Ulum 2 Jombang dan SMAN 2 Nganjuk 
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          Gambar Model Konseptual Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

                                             di SMA Darul Ulum 2 Jombang dan SMAN 2 Nganjuk 
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 F. Proposisi Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Profesionalisme 

     Guru 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, maka secara 

induktif dapat disusun proposisi penelitian sebagai berikut : 

a. Proposisi Minor 

    Proposisi 1 Pendekatan supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru. 

         Jika kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dengan  

menerapkan Pendekatan Direktif, didukung dengan siklus awal: 

melakukan observasi, melaksanakan analisis dan strategi, melakukan 

pertemuan akhir dan menerapkan Pendekatan Kolaboratif berbasis 

Kemitraan Setara, bersifat kolegial (sejawat); Pemecahan Masalah 

Bersama, bukan ditentukan sepihak; Pengambilan keputusan bersama, 

memfasilitasi dialog untuk mencapai kesepakatan bersama, maka  

profesionalisme guru akan meningkat. 

    Proposisi 2 Model supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru. 

Jika kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dengan 

menerapkan Model Konvensional dengan melakukan Observasi: 

prosedur: pra-observasi, observasi, dan post-observasi dan 

menerapkan Model Supervisi Klinis, berpedoman pada perencanaan 

pertemuan, observasi, pertemuan lanjutan, dan refleksi kolaborasi, 

maka profesionalisme guru akan meningkat. 
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    Proposisi 3 Teknik supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru. 

         Jika kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dengan 

menerapkan Teknik Supervisi Individual dengan melakukan 

Kunjungan Kelas (Classroom Visitation), Kunjungan Observasi 

(Observation Visits), dan  Pertemuan Individual, maka 

profesionalisme guru akan meningkat. 

    Proposisi 4 Tahapan supervisi akademik kepala sekolah dalam   

meningkatkan profesionalisme guru. 

            Jika kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dengan 

menerapkan tahapan-tahapan supervisi akademik, yaitu melakukan 

perencanaan supervisi, pelaksanaan supervisi, evaluasi supervisi, dan 

tindak lanjut supervisi, maka profesionalisme guru akan meningkat 

 

2. Proposisi Mayor 

           Jika kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dengan 

menerapkan Pendekatan Direktif-Kolaboratif, Model Konvensional- 

Klinis, Teknik Individual, dan Tahapan-tahapan supervisi akademik, 

maka profesionalisme guru akan meningkat. 
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